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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul: " Analisis Hukum Islam Terhsdsp Pandangan Tokoh
NU dan Mubammadiyah Tentang Pemenuhan Nafkah Batin TKI Bawean” Ini
adalah hasil penelitian lapangan untuk menjawab pertanyaan; bagaimana pandangan
tokoh NU tentang pemenuhan nafkah batin TKI di Bawean, bagaimana pandangan
tokoh Muhammadiyah tentang pemenuhan nafkah batin TKI di Bawean dan
bagaimana analisis hukum Islam terhadap pandangan tokoh NU dan Muhammadiyah
tentang pemenuhan nafkah batin TKI di Bawean.

Untuk mengungkap permasalah tersebut secara menyeluruh, data penelitian
ini dihimpun melalui metode pengumpulan data interview (wawancara dengan tokoh
NU dan Muhammadiyah) yang terkait di lapangan yang kemudian dan menggunakan
metode dokumentasi, selanjutnya data yang berbentuk kualitatif ini di analisis
dengan metode analisis deskriptif dengan pola pikir deduktif, Metode ini melalui
dua teknik, mendalami fakta berupa data tentang pandangan NU dan
Muhammadiyah tentang pemenuhan nafkah batin TKI di Bawean, kemudian data
tersebut dianalisis dengan hukum Islam.

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa tokoh NU berbeda pendapat dalam
menyikapi tentang pemenuhan nafkah batin TKI di bawean. Ada yang mengatakan
boleh bagi suami bekerja keluar negeri meninggalkan istrinya dalam kurun waktu
tertentu untuk mencari nafkah demi kelangsungan dan kebahagiaan rumah
tangganya, asalkan keduanya suami istri sama-sama ridha atau saling menerima.
Namun sebaliknya hukumnya haram kalau istri tidak meridhai kepergian suami
bekerja keluar negeri. Selain itu, tokoh NU juga berpendapat bahwa memberikan
nafkah batin merupakan suatu hal yang dianjurkan kepada suami yang harus
diberikan kepada istrinya dan tidak boleh diabaikannya (makruh). Sedangkan tokoh
Muhammadiyah juga berbeda pendapat. Ada yang mengatakan dibolehkan suami
bekerja keluar negeri karena itu sudah menjadi tradisi masyarakat bawean dan itu
juga sudah tidak membebani istri yang ditinggalkan. Selain itu juga tokoh
Muhammadiyah berpendapat bahwa bagaimanapun seorang istri disamping berhak
menuntut nafkah lahir juga dituntut nafkah batin karena dalam pernikahan itu
disamping memperoleh keturunan juga kepuasan secara biologis sehingga
ketenangan jiwa itu akan tercapai apabila kebutuhan materi dan biologis dapat
tercapai.

Dalam menyikapi persoalan tersebut penulis lebih condong pada pendapat
yang tidak memperbolehkan scorang suami pergi bekerja keluar negeri
meninggalkan istrinya dalam waktu 1 tahun atau lebih, Karena menurut penulis,
Seorang suami berkewajiban memberikan nafkah lahir dan nafkah batin kepada
istrinya, kewajiban tersebut tidak boleh ditinggalkan. Oleh karena itu, seorang suami
yang tidak bisa menunaikan kewajiban memberi nafkah kepada istrinya telah
berdosa kepada istri dan berdosa kepada Allah, maka dengan demikian seorang
suami harus bisa mengatur waktunya untuk bisa memenuhi kewajibannya.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Perkawinan merupakan salah satu perintah agama kepada yang mampu
untuk segera melaksanakannya, sebagaimana perintah Allah SWT dalam Q.S.
Al-Ruum: ayat 21.
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Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan

merasa tentram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa tanda
bagi kaum yang berfikir’.!

Oleh karena dengan perkawinan dapat mengurangi diri dari perbuatan
maksiat dan memelihara diri dari perbuatan zina. Sebagaimana dinyatakan
Rasulullah SAW hadits yang diriwayatkan oleh Abdullah Bin Mas’ud bahwa
Rasulullah bersabda yang artinya sebagai berikut: “Wahai kaum muda,
barangsiapa di antara kalian mampu menyiapkan bekal, nikahlah, karena

sesungguhnya menikah dapat menjaga penglihatan dan memelihara farji,

! Departemen Agama R, A/-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: Diponegoro, 2005), 77



Barangsiapa tidak mampu, maka hendaknya ia berpuasa, karena puasa dapat
menjadi benteng” >

Selain itu perkawinan juga merupakan akad yang menghalalkan
pergaulan dan membatasi hak dan kewajiban, serta bertolong-tolongan antara
seorang laki-laki dan seorang perempuan yang antara keduanya bukan mahram,
sebagai jalan untuk menegakkan rumah tangga yang sakinah, mawa ddah, dan
wirahmalf yang tujuannya tidak lain adalah untuk mentaati dan beribadah
kepada Allah SWT. Melihat tujuan perkawinan yang begitu mulia, yaitu
membina keluarga bahagia kekal abadi berdasarkan ke Tuhanan Yang Maha Esa,
maka di sini ada pengaturan hak dan kewajiban suami istri masing-masing.
Apabila hak dan kewajiban masing-masing suami dan istri terpenuhi maka
dambaan suami istri dalam kehidupan berumah tangga akan dapat terwujud
didasari rasa cinta dan kasih sayang.*

Karena dengan begitu pentingnya perkawinan, maka Islam memberi
banyak peraturan untuk menjaga kemaslahatan dari perkawinan sekaligus hak
dan kewajiban suami istri itu sendiri. Dengan mengetahui tentang hak dan
kewajiban suami istri diharapkan akan saling menyadari akan pentingnya

melaksanakan hak dan kewajibannya, sechingga tidak mendhalimi satu sama lain.

2 Muslich Maruzi, Koleksi Hadits Sikap dan Pribadi Muslim, (Jakarta: Pustaka Amani, 1995), 65
?H. Sulaiman Rasjid, Figih islam Cet. Ke XXVII, (Jakarta: Sinar Baru Al Gesindo, 2003), 374
4 Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia, Edisi I Cet. VI, (Jakarta: Raja Grafindo, 2003), 181



Sehubungan dengan hal tersebut Mohammad Daud Ali menyebutkan
dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) pasal 77 bahwa suami istri memikul
kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah tangga yang sakinah, mawadah
dan rahmah yang menjadi sendi dasar hidup dalam masyarakat, suami istri wajib
saling cinta mencintai, hormat menghormati, serta setia dan memberi bantuan
lahir batin yang satu kepada yang lain.’ Kewajiban seorang istri pada pokoknya
adalah mengurus dan menyelenggarakan rumah tangga, mendidik anak, dan
melayani suami. Sedangkan kewajiban seorang suami pada dasarnya memenuhi
tiga kebutuhan pokok dalam rumah tangga, yakni sandang, pangan dan papan.

Dalam al-Qur’an surat al-Talaq ayat: 7, Allah berfirman yang berbunyi:
,E,‘,, 857 ate ’f, 2 . .. “« oo 4 s »
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Artinya: Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut
kemampuannya. dan orang yang disempitkan rezkinya hendaklah
memberi natkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah
tidak memikulkan beban kepada sescorang muelainkan sckedar apa
yang Allah berikan kepadanya Allah kelak akan memberikan
kelapangan sesudah kesempitan.®

Begitu juga dalam Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang

perkawinan, diatur dalam pasal 34 ayat 1 dan 2 sebagai berikut: Suami wajib

5 Muhammad Daud Ali, Hukum Islam: Pengantar lImu Hukum Dan Tata Hukum Islam di Indonesis,
Cet X1, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004), 140
¢ Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahan, 26
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terhormat dalam kerangka melangsungkan keturunan. Dan untuk menghindari
terjadinya pandangan liar dan kemaksiatan.®

Ibn Hazm berpendapat bahwa berhubungan badan merymnakar hak
timbal balik antara suami isteri. Artinya isteri memiliki hak menuntut suami
untuk memenuhi kebutuhan nafkah batinnya sebagaimana halnya dengan

suami,” dalam surat al-Baqarah ayat 222 Allah berfirman sebagai berikut:
Tt G222 £ 2, o 2 )z: P T 7
@B SHIES G 2 a0 ielad 155
Artinya : “Bila mereka telah suci, maka campurilah mereka itu di temnat vane
diperintahkan Allah kepadamu”

Berdasarkan ayat ini, Ibon Hazm berpendapat bahwa suami wajib
menyetubuhi isterinya sedikitnya sekali dalam tiap kali suci. Berkaitan
dengan permasalahan ini Ahmad bin Hanbal berpendapat bahwa kewajiban
untuk menyetubuhi isteri tersebut minimal satu kali dalam empat bulan. Lebih
lanjut Ahmad bin Hanbal mengemukakan bahwa jika suami meninggalkan
isterinya, kemudian tanpa ada sesuatu hal yang menghalanginya dia tidak
kembali, maka hanya ditolerir sclama enam bulan, dan tidak diizinkan lebih dari

itu kecuali atas persetujuan dan kerelaan isteri. Jika dia belum juga kembali

¥ Al-Imam Muhammad Isma’il As-San’ani, Subulussalam, Juz 3, (Bandung: Diponegoro, tt), 109
® Sayyid Sabiq, Figih Sunnah Jilid 3, (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2008), 74



dalam waktu enam bulan tersebut maka pengadilan dibolehkan untuk
menceraikan antara keduanya.'

Berkenaan dengan hal ini al-Ghazali juga berpendapat bahwa suami
wajib untuk mendatangi isterinya setidaknya sekali dalam empat hari. Lebih
lanjut al-Ghazali berpendapat akan lebih baik jika hubungan seksual tersebut
dilakukan lebih dari sekali, atau kurang dari itu sesuai dengan kebutuhan isteri
dalam memenuhi keinginan seksnya, karena memelihara kebutuhannya tersebut
wajib bagi suami. Dari pendapat yang dikemukakannya, terlihat bahwa al-
Ghazali pada prinsipnya berpendirian bahwa berhubungan badan merupakan

kebutuhan bagi isteri.'

Hal ini dapat dilihat dari logika berpikir serta
argumentasi yang dikemukakannya ketika berbicara tentang batas minimal
seorang suami berhubungan badan dengan isterinya. Adanya batas minimal yang
diberikannya kepada suami untuk melakukan hubungan badan dengan istri
penulis pahami sebagai indikator bahwa berhubungan badan merupakan
kebutuhan bagi isteri dan merupakan suatu hal yang tidak boleh diabaikan
suami.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa
pemenuhan nafkah batin merupakan kewajiban yang harus diberikan suami

kepada istrinya, minimal satu kali dalam empat bulan. Namun hal tersebut

tidak mudah untuk diterapkan yang pada kenyataannya dalam kehidupan

19 Sayyid Sabiq, Figih Sunnah Jilid 3, 75
! Sayyid Sabiq, Figih Sunnsh Jilid 3, 16



sehari-hari banyak dipengaruhi oleh keterbatasan-keterbatasan satu sama lain
yang dimiliki oleh manusia. Seorang suami dapat malaksanakan kewajibannya
sepenuhnya dengan memberikan nafkah lahir dan batin, tapi ada juga yang
hanya bisa memberikan nafkah batin saja dan nafkah lahir saja. Ketika
kebutuhan hidup semakin banyak, tidak semua kebutuhan dapat dipenuhi
karena naiknya harga kebutuhan yang cukup tinggi, hal ini membuat suami
tidak tinggal diam. Misalnya di masyarakat Bawean, situasi dan keadaan yang
demikian menuntut suami sebagai kepala keluarga untuk bekerja ke luar
negeri untuk memenuhi kebutuhan hidup bagi keluarganya.

Dalam situasi dan keadaan ekonomi yang terbatas tersebut banyak dari
masyarakat Bawean bekerja di luar negeri, mereka rela meninggalkan istri dan
anaknya untuk bekerja mencari nafkah menjadi TKI (Tenaga kerja Indonesia)
seperti: ke Malaysia, Singapura, Batam, Tanjung Pinang, Brunaei Darussalam
dan sebagainya. Mereka mengabdikan dirinya di negeri orang demi
terpenuhinya kebutuhan ekonomi keluarga. Sehingga terpisahnya jarak dan
waktu bersama keluarga. Maka dengan demikian suami tidak dapat lagi
melaksanakan hak dan kewajibannya sepenuhnya sebagai suami dalam rumah
tangga untuk sementara wai(tu yaitu tidak dapat memenuhi nafkah batin
kepada istrinya.

Menurut Moh. Niam bahwa warga masyarakat Bawean hamper 65%

kebanyakan bekerja di Malaysia meninggalkan istrinya atau keluarga untuk



mencari kebutuhan keluarganya dalam beberapa jangka waktu tertentu minimal
satu tahun.'

Nahdlatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah merupakan dua ormas Islam
terbesar di Indonesia. Keduanya memiliki tipologi pemikiran yang berbeda. NU
adalah representasi dari masyarakat tradisional dengan ciri khas tawassut 7’tidal
(tengah-tengah/tegak lurus), fawazin (seimbang) dan tasamuh (toleransi).
Warga ormas Islam yang berlambang bola dunia dan bintang sembilan ini
mayoritas adalah masyarakat pedesaan, santri dan petani. Sedangkan
Muhammadiyah adalah representasi dari masyarakat modem yang berbasis di
perkotaan, dengan gerakan tajdid (pembaharuan) amar ma’ruf nahi munkar.

Kedua organisasi ini memiliki suatu lembaga fatwa dalam merespon
problematika dalam Islam. Dalam Nahdlatul Ulama ada Lajnah Bas al-Masail,
sedangkan di Muhammadiyah dikenal dengan Majlis Tarjih. Kedua lembaga ini
memiliki pedoman istinbat hukum yang berbeda. Sehingga tak heran
meskipun dalam merespon atau membahas objek yang sama, keduanya sering
berbeda. Begitu juga dengan masalah yang berkaitan dengan pemenuhan
nafkah batin.

Dari uraian latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian bagaimana pandangan dan pendapat tokoh NU dan tokoh

Muhammadiyah tentang pemenuhan nafkah batin TKI di Bawean, schingga

12 Moh. Niam, Carik Desa Gelam, tanggal, 15 Mei 2011.



penulis mengangkat judul dalam skripsi ini “Analisis Hukum Islam Terhadap
Pandangan Tokoh NU dan Tokoh Muhammadiyah Tentang Pemenuhan Nafkah
Batin TKI di Bawean”.
B. Identifikasi dan Batasan Masalah
1. Identifikasi Masalah
Dari uraian latar belakang masalah di atas, maka penulis dapat
mengidentifikasi masalah yang dapat diteliti sebagai berikut :
1) Pandangan hukum Islam tentang pernikahan
2) Pandangan hukum Islam terhadap kewajiban dan hak suami istri
3) Pandangan hukum Islam terhadap pemenuhan nafkah batin kepada
istrinya.
4) Pandangan Tokoh NU Bawean tentang pemenuhan nafkah batin TKI di
Bawean.
5) Pandangan tokoh Muhammadiyah tentang pemenuhan nafkah batin TKI
di Bawean.
6) Dampak suami jadi TKI terhadap istri dan keharmonisan keluarganya.
7) Beberapa pendapat ulama figih tentang pemenuhan nafkah batin.
2. Batasan Masalah
Mengingat terlalu banyak masalah yang teridentifikasi, maka
dianggap perlu membatasi masalah yang akan diteliti dengan tujuan agar

penelitian ini dapat mencapai sasaran dengan tepat.
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Adapun masalah yang akan diteliti pada penelitian ini adalah terbatas
mengenai:
1) Pandangan Tokoh NU Bawean tentang pemenuhan nafkah batin TKI di
Bawean.
2) Pandangan Tokoh Muhammadiyah Bawean tentang pemenuhan nafkah
batin TKI di Bawean.
3) Analisis hukum Islam terhadap pandangan tokoh NU dan tokoh
Muhammadiyah tentang pemberian nafkah batin TKI di Bawean.
C. Rumusan Masalah
Untuk mempermudah penyusunan skripsi ini, maka disusun rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Pandangan Tokoh NU Tentang Pemenuhan Nafkah Batin TKI
(Tenaga Kerja Indonesia) di Bawean?
2. Bagaimana Pandangan Tokoh Muhammdiyah Tentang Pemenuhan Nafkah
Batin TKI (Tenaga Kerja Indonesia) di Bawean?
3. Bagaimana Analisis Hukum Islam Terhadap Pandangan Tokoh NU dan
Tokoh Muhammdiyah Tentang Pemenuhan Nafkah Batin TKI (Tenaga Kerja
Indonesia) di Bawean?

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian/penelitian yang

sudah pernah dilakukan seputar permasalahan yang akan diteliti penulis.
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Kajian pustaka dilakukan untuk menegaskan bahwa kajian penelitian ini
bukan merupakan pengulangan atau duplikasi dari kajian/penelitian
sebelumnya.

Adapun penelitian skripsi yang berkaitan atau yang membahas tentang
nafkah batin yang sebelumnya. Skripsi yang di tulis oleh Ahmad Hamdi Mulyo
yang berjudul “Studi Analisis Hukum Islam Tentang Kompensasi Materiil Atas
Nafkah Batin” skripsi ini menggunakan metode literatur. Dalam skripsi ini
dijelaskan bahwa istri bisa mengajukan gugatan kompensasi materiil atas nafkah
batin dengan dua cara: 1. Istri mengajukan cerai dengan alasan terutama pasal
19 huruf (b) atau (c) PP. No. 1 tahun 1975. Sekaligus menuntut kompensasi atas
nafkah yang tidak diterimanya. 2. Istri mengajukan kompensasi atas nafkah
batin sebagai gugatan pokok. Gugatan ini dikabulkan, karena untuk menolaknya
tidak punya alas an yang kokoh.

Yang kedua, skripsinya Hanik Nurul Arofah yang berjudul “Studi
Analisis Terhadap Putusan Hakim Tentang Penolakan Gugatan Kompensasi
Materiil Atas Natkah Batin Tanpa Gugat Cerai Di Pengadilan Agama Gresik”,
Skripsi ini menggunakan peneletian lapangan. Dalam skripsi ini menjelaskan
bahwa penolakan gugatan istri mengenai kompensasi atas nafkah batin tanpa

gugat cerai ini karena hakim menganggap kompensasi materiil bukan wewenang

1 Fak. Syariah IAIN Sunan Ampel, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi, (Surabaya: IAIN Sunan
Ampel, Cet. I, 2011), 9
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pengadilang agama, tapi masuk dalam wewenang pengadilan negeri, karena
berkaitan dengan hutang piutang.

Sedangkan skripsi yang ketiga yang berkaitan dengan skripsi ini adalah
skripsi yang berjudul “Tuntutan Istri Mengenai Ganti Rugi Untuk Nafkah Batin
Yang Dikabulkan Oleh Hakim Pengadilan Agama Bojonegoro”, dalam skripsi
ini membahas bahwa nafkah batin adalah kewajiban suami. Jika kewajiban
suami tidak dapat memenuhi kewajibannya maka istri akan dirugikan, maka istri
berhak menuntut haknya tersebut.

Dalam skripsi ini, penulis membahas tentang “Analisis Hukum Islam
Terhadap Pandangan Tokoh NU Dan Tokoh Muhammadiyah T entang
Pemenuhan Nafkah Batin TKI Di Bawean”, Dengan alasan bahwa nafkah batin
adalah merupakan kewajiban seorang suami yang harus diberikan kepada
istrinya, selain dari pemenuhan nafkah lahir (pemenuhan kebutuhan sandang
sandang, pangan dan papan).

Dalam hukum Islam menurut Ibn Hazm bahwa pemenuhan nafkah batin
(menyetubuhi istrinya) sedikitnya dalam tiap kali suci, yang berdasarkan surat

al-Baqarah ayat 222:
P
2

z de . s
el 3 LT JZ26 (3 5 8 Lm0l 5 6 iz

P

Artinya: “Bila mereka telah suci, maka campurilah mereka itu di tempat yang
diperintahkan Allah kepadamua” '

¥ Departemen Agama RI, 89
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Dari uraian diatas, maka skripsi ini bukan merupakan duplikasi atau
pengulangan dari penelitian yang ada. Karena dalam penelitian ini, penulis lebih
memfokuskan pada pandangan tokoh NU dan Muhammadiyah dalam hal
pemenuhan nafkah batin pada TKI di Bawean.

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan pokok nmasalah yang telah dirumuskan di
atas, penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pandangan tokoh NU tentang pemenuhan nafkah batin
TKI di Bawean

2. Untuk mengetahui pandangan tokoh Muhammdiyah tentanga pemenuhan
nafkah batin TKI di Bawean

3. Untuk mengetahui hasil analisis hukum Islam terhadap pandangan tokoh NU
dan Muhammadiyah tentang pemenuhan nafkah batin TKI di Bawean.

F. Kegunaan Hasil Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini meliputi aspek teoritis dan aspek praktis.
a. Aspek teoritis
Dari segi teoritis, hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk

mengembangkan ilmu pengetahuan dan masukan atau sumbangsih pemikiran
yang konstruktif terkait pemberian nafkah lahir dan batin, yang khususnya

tentang pemenuhan nafkah batin.
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Dan sebagai bahan petimbangan atau rujukan bagi peneliti dalam

penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan pemenuhan nafkah batin.

b. Aspek Praktis
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi masukan dan kontribusi
untuk mendorong semua sivitas agar mudah dan dapat memahami tentang
betapa pentingnya kewajiban bagi suami memberikan nafkah lahir dan batin
kepada istrinya dan keluarganya, khusunya dalam pemenuhan nafkah batin.
Sehingga dengan demikian seorang suami bisa dan dapat menjalankan

kewajibannya dengan sebaik-baiknya.

G. Definisi Operasional
Untuk mempermudah pemahaman dan menghindari kesimpang siuran,

maka perlu adanya definisi operasional dalam judul skripsi ini sebagai berikut:
1. Analisis

Analisis dalam kamus populer Indonesia adalah Penguraian atau kupasan. *°
2. Hukum Islam

Sedangkan hukum Islam adalah Peraturan-peraturan dan ketentuan-

ketentuan yang berkenaan dengan kehidupan, berdasarkan al-Qur'an, As-

Sunnah, dan hasil ijtihad ulama (kitab-kitab fikih). Hukum Islam dalam

1 Risa Agustin, Kamus llmiah Populer Lengkap, (Surabaya: Serba Jaya, tt), 26
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penelitian ini meliputi pendapat atau hasil ijtihad ulama yang tertuang
dalam kitab-kitab fikih, ushul fikih dan Kompilasi Hukum Islam (KHI).

3. Pandangan Tokoh NU dan Tokoh Muhammdiyah
Tokoh-Tokoh NU dan Tokoh-Tokoh Muhamammadiyah adalah seorang
yang menjadi pengurus sebuah organisasi NU dan Muhammadiyah atau
dikenal juga dengan ormas di Bawean.

4. Pemenuhan Nafkah Batin
Sedangkan yang dimaksud dengan pemenuhan nafkah batin adalah
pemenuhan kebutuhan biologis dan psikologis, perhatian cinta dan kasih
sayang, perhatian, perlindungan dan sebagainya, yang bentuk kongkretnya
berupa persetubuhan (sexwval intercourse) atau nafkah batin diartikan juga
dengan hubungan sex, pemenuhan nafkah batin wajib diberikan sejak akad
nikah sudah sah dan benar."®

5. TKI di Bawean
TKI di Bawean adalah masyarakat Bawean yang bekerja di luar negeri
mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan keluarganya. Sehingga dengan
jarak dan waktu meninggalkan istri dan anaknya

Jadi yang dimaksud dengan pandangan tokoh NU dan tokoh

Muhammadiyah tentang pemenuhan nafkah batin TKI Bawean adalah

pendapat-pendapat tokoh-tokoh NU dan Muhammaadiyah tentang

16 Abdul Hamid Kisyik, Bimbingan Islam Untuk Mencapai Keluarga Sakinah, Terj. Bina Al Usrah Al-
Mouslimah; Mausu’ah Al-Zurwaj Al-Islami, (Mesir: Al Bayan Mizan, ..), 134
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pemenuhan nafkah batin yaitu pemenuhan kebutuhan biologis dan
psikologis, perhatian cinta dan kasih sayang, perhatian, perlindungan dan
sebagainya, yang bentuk kongkretnya berupa persetubuhan (hubungan sex)
bagi masyarakat Bawean yang meninggalkan istrinya untuk bekerja di luar

negeri mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan keluarganya.

H. Metode Penelitian

1.

Data yang dikumpulkan

Data yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan dalam rumusan masalah

sebagai berikut adalah:

a) Pandangan Tokoh-tokoh NU Bawean mengenai pemenuhan nafkah
batin bagi masyarakat Bawean yang meninggalkan istri dan anaknya
untuk mencari nafkah bekerja ke luar negeri menjadi TKI.

b) Pandangan Tokoh-tokoh Muhammadiyah Bawean mengenai
pemenuhan nafkah batin bagi masyarakat Bawean yang meninggalkan
istri dan anaknya untuk mencari nafkah bekerja ke luar negeri (TKI)

¢) Ketentuan hukum Islam mengenai pemenuhan nafkah batin bagi suami
kepada istrinya.

Sumber data

a) Sumber primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari subyek
penelitian di lapangan yang berupa hasil wawancara dengan

sumber seperti: Tokoh masyakat Bawean, tokoh-tokoh NU dan tokoh-
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tokoh Muhammadiyah di Bawean periode 2006-2011. Sumber primer

ini digunakan untuk memperoleh, mengetahui dan menentukan

bagaimana pandangan tokok-tokoh NU dan Muhammadiyah mengenai

pemenuhan nafkah batin TKI masyarakat di bawean.

Data sckunder, yaitu data yang berupa dokumen, buku/kitab, hasil

penelitian yang berwujud laporan dan lain-lain, di antaranya:

1.

Bimbingan Islam untuk Mencapai Keluarga sakinah, Abdul
Hamid Kisyik Islam tentang Relasi Suami dan Istri (Hukum
Perkawinan [), karya Khoirudin Nasution

Bidayatul Mujtahid, Juz 3, karya Bin Ahmad, Imam Qodzi Abu
Walid Muhammad

Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya.

Figih Sunnah Jilid III, karya Sayyid Sabiq Figh Islam, Cet. Ke
XXVII, karya Sulaiman Rasjid

Hukum Islam di Indonesia, Edisi I, Cet. VI, karya Ahmad Rofiq
Hukum Perkawinan di Indonesia Antara Fikih Munakahat dan
undang-undang perkawinan, edisi. I, Cet I, karya Amir Syarifudin
Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, karya Abdurrahman
Hukum Perkawinan Islam, Svatu Studi Perbandingan  dalam
Kalangan Ahlv Sunnsh dan Negara-negara Islam, karya Daly

Peunoh
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8. Ketentuan Natkah Istri dan Anak, | karya Muhammad Thalib
9. Ketenangan dan Kebahagiaan dalam Keluarga, karya Zakiyah
Daradjat
10. Riyadhussalihin, karya An Nawawi, Imam Al Hafidz Al Fighiyah
Abi Zakariya Muhyidin Yahya
11. Undang-Undang Perkawinan di Indonesia, Arkola, Surabaya.
3. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mempermudah dalam memperoleh data dalam pembahasan
ini, maka penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
a. Interview atau wawancara
Yaitu metode pengumpulan data dengan jalan tanya jawab antara pihak
peneliti dengan pihak yang bersangkutan yang dikerjakan secara
sistematis dan berlandaskan kepada tujuan peneliti.'” Sedangkan
metode ini penulis gunakan untuk mendapatkan informasi tentang
pandangan tokoh-tokoh NU dan Muhammadiyah terhadap pemenuhan
nafkah batin TKI di Bawean dengan mewancarai warga masyarakat
Bawean, tokoh-tokoh Nu dan tokoh-tokoh Muhammadiyah di Bawean.
b. Dokumentasi
Yaitu metode pengumpulan data dengan mencari data mengenai hal-

hal yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,

17 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Sebuah Pendekatan Praktek, (Jakarta: Bina Aksara, 2002),
128
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notulen, agenda dan sebagainya.'® Metode ini digunakan sebagai salah
satu pelengkap dalam memperoleh data.
4. Penentuan Populasi dan Sampel
a. Populasi
Subarsimi Arikunto menjelaskan populasi adalah keseluruhan
subyek penelitian. Menurut Sugiono, populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas obyek dan subyek yang memiliki kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun yang menjadi populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh tokoh NU dan tokoh Muhammadiyah
Bawean yang aktif sebagai pengurus bidang fatwah yang berjumlah 20
orang yang masing-masing berjumlah 10 orang.
b. Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang diteliti secara mendalam
sebagai wakil dari populasi. Penelitian terhadap sampel dilakukan karena
peneliti tidak mampu melakukan peneclitiannya secara langsung terhadap
segenap populasi. Karena itu tidak ada patokan yang baku dalam
menentukan seberapa besar sampel penelitian representative (mewakili)

bagi populasi.'®

'® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, 130
¥ Tim Penyusun, Panduan Penulisan Skripsi, Fakultas Agama Islam Universitas Sunan Giri,
Surabaya, 2010, 14
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Adapun dalam penelitian ini, penulis mengambil sampel 10
responden, 5 tokoh NU dan 5 Tokoh Muhammadiyah. Karena penulis
beralasan dengan 10 responden tersebut sudah dapat mewaikili dan bisa
jadikan data yang valid, dengan rincian sebagai berikut:

Tokoh-tokoh NU sebagai berikut:

1. H. Musaddad, selaku Rais NU

2. Zubaidi, sebagai ketua Tanfid NU

3. H. Salim Fadli, ketua tokoh Ranting NU Desa Gelam
4. Ali Subhan, sebagai sekretaris NU

5. Moh. Niam, selaku Wakil Rais NU

Tokoh-tokoh Muhammadiyah sebagai berikut:

1. R. Hozaimi, selaku Wakil ketua | Muhammadiyah

2. Khusnul Ma’arif, selaku Wakil Ketua II Muhammadiyah
3. Muh. Ghulam, selaku Sekretaris Muhammadiyah

4. Rizal, selaku Ketua Pemuda Muhammadiyah

5. Abdul Fatah, selaku Tokoh Mudah Muhammadiyah

4) Teknik Analisis Data
Untuk mempermudah penulisan skripsi ini, penulis menggunakan
teknik deskriptif analisis dengan menggunakan pola pikir deduktif, yaitu

menggambarkan hasil penelitian secara sistematis dengan diawali teori atau
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dalil yang bersifat umum tentang pemenuhan memberi nafkah batin. Hal ini
scbagaimana yang dikemukakan oleh Winarno Surahmad Penelitian
deskriptif adalah suatu penelitian yang bertujuan untuk membuat deskripsi
atau gambaran secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta,
sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.?

Pendekatan deskriptif analisis dipergunakan untuk menggambarkan
pandangan Tokoh NU dan Tokoh Muhammadiyah Bawean terhadap
pemenuhan nafkah batin TKI di Bawean.

I. Sistematika Penulisan

Untuk memberikan gambaran yang jelas tentang judul skripsi ini yang
akan di susun, maka sistematika dalam penulisan skripsi ini sebagai berikut:

Bab perfama adalah Pendahuluan; yaitu meliputi Latar Belakang
Masalah, Identifikasi dan Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan
Penelitian, Kegunaan Hasil Penelitian, Definisi Operasional, Metode Penelitian,
dan Sistematika Pembahasan.

Bab kedua adalah Landasan Teori Tentang Pemenuhan Nafkah Batin
Menurut Hukum Islam yang pembahasannya meliputi: Hak dan kewajiban
suami istri menurut figh, hak dan kewajiban suami istri menurut perundang-

undangan dan kompilasi hukum Islam, kewajiban memberikan nafkah menurut

? Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian [lmiah Dasar Metode Teknik, Edisi VI,
(Bandung: CV. Tarsito, 2000), 139
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fugaha, ketentuan memberikan nafkah menurut hukum figh dan pandangan NU
dan Muhammadiyah tentang kewajiban memberikan nafkah batin.

Bab ketiga adalah Data Hasil Penelitian; yaitu Gambaran umum tentang
profil Bawean, pandangan tokoh NU tentang pemenuhan nafkah batin TKI
Bawean, dan Pandangan tokoh Muhammadiyah tentang pemenuhan nafkah
batin TKI Bawean.

Bab keempat adalah Analisis Hukum Islam Terhadap Pandangan Tokoh
NU dan Tokoh Muhammadiyah Tentang Pemenuhan Nafkah Batin TKI
Bawean.

Bab kelima adalah Penutup. Penutup ini berisi tentang Simpulan dan

Saran-saran.



BABII
NAFKAH

MENURUT PANDANGAN HUKUM ISLAM

A. Hak dan Kewajiban Suami Istri menurut Figh

Islam telah menetapkan ketentuan yang seimbang antara hak dan
kewajiban, bukan hanya dalam rumah tangga, tetapi juga dalam setiap
permasalahan dan ketentuan yang ada. Hanya Islam yang mampu mengatur
hukum yang berkenaal} dehgan umatnya pada penempatan masalah secara adil
dan proporsional, tidak ditambah atau dikurangi, karena setiap hamba memiliki
hak dan kewajiban yang sama.?!

Keluarga merupakan dasar dalam membina sebuah masyarakat, dasar
pembentukannya yaitu atas unsur ketakwaan hamba kepada Allah SWT. Hal ini
merupakan perantara menuju jalan kebahagiaan dan kemuliaan Islam
menganjurkan umatnya untuk mendirikan sebuah keluarga atas dasar iman, Islam
dan ihsan yang mana unsur tersebut didasari rasa cinta, kasih dan sayang, yang
pada akhirnya hal ini akan menumbuhkan kerja sama yang baik antara suami istri
dengan modal utamanya yaitu rasa cinta, kasih dan sayang, saling percaya juga
saling menghormati karena setiap muslim itu bersaudara satu sama lain.

Dalam sebuah keluarga apabila akad nikah telah berlangsung secara sah,

2 Abdul Hamid Kisyik, Bimbingan Islam Untuk Mencapai Keluarga Sakinah, 120

23
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maka konsekwensi yang harus dilaksanakan oleh pasangan suami istri adalah
memenuhi hak dan kewajibannya masing-masing.
1. Bentuk-bentuk hak dan kewajiban suami istri
Jika aqad nikah sah dan berlaku, maka ia akan menimbulkan akibat
hukum, dan dengan demikian akan menimbulkan pula hak serta kewaijiban
selaku suami istri. Hak dan kewajiban itu ada tiga macam yaitu :
a. Hak istri atas suami
Hak istri yang harus dipenuhi oleh suami terdiri dari hak
kebendaan dan hak rohaniah.?
1) Hak kebendaan
a) Mahar
“Mahar adalah pemberian dari calon mempelai pria
kepada calon mempelai wanita, baik berbentuk barang, uang
atau jasa yang tidak bertentangan dengan hukum Islam.
Firman Allah dalam Surat al-Nisa' (4) : ayat 4
sov - . e Lo e Boen o gL e e S
“a sl o SN ok of AR pesio L 150
. - 2 4

A 2 e

Artinya : "Berikanlah maskawin kepada wanita (yang kamu
nikshi) sebagai pemberian yang wajib, kemudian jika
mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari

2 Sayyid Sabiq, Figih Sunnah Jilid 3, Pena Pundi Aksara, Jakarta, 2006, 39
3 Kompilasi Hukum Islam, 6
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maskawin itu dengan senang hati, maka makanlah

(ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap

Iagi baik akibatnya" (Q.S. An-Nisa' :4) %
Maksudnya adalah bahwa suami wajib memberikan mahar kepada
para isteri sebagai pemberian wajib, bukan pembelian atan
ganti rugi. Apabila si perempuan memberikan sebagian
maskawin yang sudah menjadi miliknya, tanpa paksaan
dan tipu muslihat maka sang suami boleh menerimanya.
Hal tersebut tidak disalahkan atau dianggap dosa. Namun bila
isteri memberikan sebagian maharmya karena malu, takut, atau
terpedaya maka suami tidak halal menerimanya. Mahar
atau maskawin wajib diterima oleh isteri dan menjadi hak
isteri bukan untuk orangtua atau saudaranya. Mahar adalah
imbangan untuk dapat menikmati tubuh si perempuan dan sebagai
tanda kerelaan untuk digauli oleh suaminya. Selain itu maskawin

juga akan memperkokoh ikatan dan untuk menimbulkan kasi

sayang dari isteri kepada suaminya sebagai teman hidupnya.

Sebagaimana pendapat as Shabuni bahwa
“Mahar itu bermakna pemberian dengan kebaikan jiwa, padahal
hukumnya wajib atas suami untuk memberitahukan bahwa

pemberian itu berdasarkan sempurnanya keridhaan dan kebaikan

% Departemen Agama R, A/-Qur’an dan Terjemahan, 115
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hati. Selanjutnya mahar juga untuk memperkuat hubungan
dan menumbuhkan tali kasih sayang dan cinta mencintai antara
suami dan isteri.”?

Belanja (nafkah)

Yang dimaksud dengan belanja (nafkah) di sini yaitu memenuhi
kebutuhan makan, tempat tinggal, pakaian, pengobatan istri dan
pembantu rumah tangga jika ia seorang kaya. Hukum memberi
belanja terhadap istri adalah wajib.2

Firman Allah dalam surat al-Baqarah (2) : 233 disebutkan:

T PP R o T
& ol 351 e s § i aadyl Gapn oWl @
G385 5 sl a5 S8 A a0 s e

[ < °

254 4 .7
Lgalog N Sl
Artinya : "... dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian

kepada para ibu dengan cara ma'ruf. Seseorang tidak
dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. '

Mengenai kadar nafkah pada dasarnya berapa besar yang waijib
diberikan oleh suami kepada istrinya adalah dapat mencukupi

keperluan secara wajar.

% Mohammad Zuhri, Perintah dan Larangan Allah Ta’ala dalam Relasi Suami Istri, (Nuansa Aulia,

Bandung, 2007), 135

%6 Sayyid Sabiq, Figih Sunnah Jilid VII, 77
%" Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahan, 57
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2) Hak bukan kebendaan (rohaniyah)
Diantara hak istri sebagaimana yang telah disebutkan yang berupa
kebendaan itu ada dua macam yaitu mahar dan nafkah. Sedangkan hak
istri yang lainnya adalah berwujud bukan kebendaan adapun hak
tersebut yaitu:
a) Mendapat pergaulan secara baik dan patut.?® Hal ini sesuai dengan
firman Allah dalam surat al-Nisa' ayat 19

Pid 24 2

o 4 /,. £ P Alo = : ¢ o I - ‘, ,7." ’
l).aﬁ O Jound u.h).o&ﬁ; Of Gyaadl padle)
7

7, /”, . AG T,Or .
@ e a5 ad af sty Lk

Artinya : "...pergaulilah mereka (istri-istrimu) secara baik kamu
tidak menyukai mereka (bersabarlah) karena mungkin
kamu tidak menyukai sesvatu, padahal Allah
menjadikan padanya kebaikan yang banyak .

Yang dimaksud dengan pergaulan secara khusus di sini
adalah pergaulan suami istri termasuk hal-hal yang berkenaan
dengan pemenuhan kebutuhan seksual. Selain itu suami juga harus
menjaga ucapan dan perbuatannya jangan sampai merusak atau
menyakiti hatinya.

b) Mendapatkan perlindungan dari segala sesuatu yang mungkin

melibatkannya pada suatu perbuatan dosa dan maksiat atau

*® Amir Syarifudin, Hukum Perkawinan di Indonesia Antara Fikih Munakahat dan undang-undang
fa'kawinan , edisi. I, Cet 1, Kencana, 2006, 160
® Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahan, 119



28

ditimpa oleh suatu kesulitan dan mara bahaya. Mendapatkan rasa
tenang, kasih sayang, dan rasa cinta dari suami.*°
¢) Hak untuk melakukan hubungan biologis dengan suami
Hak isteri untuk melakukan hubungan  biologis dengan
suaminya adalah sesuai dengan firman Allah dalam Q.S al
Bagqarah : 222 yang artinya sebagai berikut bahwa : “...Apabila
mereka telah suci, maka campurilah mereka itu di tempat yang
diperintahkan Allah kepadamu...”!
Berkaitan dengan hak isteri untuk melakukan  hubungan
biologis (seputar masalah seks) dengan suami ini telah dilakukan
penelitian oleh Muslimat Nahdatul Ulama (NU) dalam suatu
Studi atas Pandangan Ulama Perempuan Jember tentang
Hak-hak Reproduksi Perempuan bahwa para wanita berhak untuk :
(1) Hak menikmati hubungan seks
Isteri berhak mendapatkan kenikmatan dan kepuasan ketika
berhubungan seks dengan suami, bukan hanya wajib
memuaskan dan menyenangkan untuk suami saja ketika
melakukan  hubungan seks sebagai kewajiban untuk

melayani kebutuhan biologis suami semata.*2

% Amir Syarifudin, Hukum Perkawinan, 161

3! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, T4

*2 Hamdanah, Musim Kawin di Musim Kemarau (Studi atas Pandangan Ulama Perempuan Jember
tentang Hak-hak Reproduksi Perempuan), (Bigraf Publishing, Yogyakarta, 2005), 230



29

(2) Hak menolak untuk melakukan hubungan sek
Isteri berhak menolak untuk melakukan hubungan seks dengan
suaminya dengan alasan tertentu.>®

(3) Hak merencanakan kehamilan dan jumlah anak
Isteri berhak untuk diajak bermusyawarah oleh suami dalam
merencanakan kehamilan dan jumlah anak yang dikehendaki
tetapi dengan alasan tetap bahwa untuk memperhatikan dan
mengutamakan kesehatan dan kemaslahatan isteri, walau
tentunya Allah SWT yang pasti sebagai penentu.>*

(4) Hak cuti reproduksi
Dalam hal ini isteri berhak untuk cuti melakukan kegjatan
rumah tangga ketika bereproduksi (selama masa kehamilan
hingga melahirkan). Oleh karena itu, diharapkan agar suami
mulai berfikir untuk menggaji pembantu guna melakukan
pekerjaan rumah tangganya atau mengajak kerabat atau
keluarganya untuk membantu pekerjaan tersebut.*®

d) Pembatasan kelahiran
Dalam Islam disebutkan menyukai banyak anak karena hal ini

sebagai tanda dari adanya kekuatan daya pertahanan terhadap

3 wid, 231.
34 Ibid, 232
3 Ibid, .230-232
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umat-umat dan bangsa lain. Sebagaimana dikatakan bahwa
kebesaran adalah terletak pada keturunan yang banyak, karena itu
Islam mensyari'atkan kawin. *
Namun dalam keadaan istimewa Islam tidak menghalangi
pembatasan kelahiran dengan cara pengobatan guna mencegah
kehamilan atau cara-cara lain. Pembatasan kelahiran ini
dibolehkan bagi laki-laki yang sudah banyak anaknya dan tidak
sanggup lagi memikul beban pendidikan anaknya dengan sebaik-
baiknya begitu pula kalau istri keadaannya lemah atau mudah
hamil atau suami dalam keadaan miskin. >’
Hak suami atas istri
Hak-hak suami yang wajib dipenuhi istri adalah hak-hak yang sifatnya
bukan benda, mengapa demikian? Sebab menurut ketentuan Hukum Islam
istri tidak dibebani kewajiban kebendaan yang diperlukan untuk
mencukupkan kebutuhan hidup keluarga. Bahkan lebih dintamakan istri
tidak bekerja mencari nafkah, jika suami memang mampu memenuhi
kewajiban nafkah keluarga dengan baik.*®
Hal ini dimaksudkan agar istri dapat mencurahkan perhatiannya untuk

melaksanakan serta membina keluarga. Kewajiban ini cukup berat bagi

* Sayyid Sabiq, Figih Sunnah Jilid VI, 121

¥ bid, 124
8 Ibid, 126
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istri yang memang benar-benar akan melaksanakannya dengan baik.

Sesuvatu yang menjadi hak suami merupakan kewajiban bagi istri untuk

melaksanakannya adapun kewajiban istri terhadap suaminya yaitu:

1. Menggauli suaminya secara layak sesuai dengan kodratnya

2. Memberikan rasa tenang dalam rumah tangga untuk suaminya, dan
memberikan rasa cinta dan kasih sayang kepada suaminya dalam
batas-batas yang berada dalam kemampuannya,

3. Taat dan patuh pada suami selama suaminya tidak menyuruhnya untuk
melakukan perbuatan maksiat kewajiban ini sesuai dengan firman

Allah Surat al-Nisa' ayat 34.

Artinya : " ... perempuan-perempuan yang saleh ialah perempuan yang
taat kepada Allah (dan patuh kepada suami) memelihara
diri ketika suaminya tidak ada oleh karena Allah telsh
memelihara mereka... ". ¥

4. Menjaga dirinya dan menjaga harta suaminya bila suaminya sedang
tidak berada di rumah.
5. Menjauhkan dirinya dari segala sesuatu perbuatan yang tidak

disenangi oleh suaminya.

6. Menjauhkan dirinya dari memperlihatkan muka yang tidak enak

¥ Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Tegjemahan, 123
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dipandang dan suara yang tidak enak didengar.*’
c. Hak bersama suami istri
1. Halal saling bergaul dan bersenang-senang diantara keduanya
2. Haram melakukan perkawinan
Setelah akad nikah di sini terjadi hubungan suami dengan keluarga
istrinya dan sebaliknya hubungan istri dengan keluarga suaminya,
akibatnya istri haram dinikahi oleh ayah sﬁaminya, datuknya, anaknya,
cucunya begitu juga ibu istrinya, anak pererr;i)uannya dan seluruh
cucunya haram dinikahi oleh suaminya.
3. Hak untuk saling mendapat warisan
Akibat dari ikatan perkawinan yang sah adalah bila salah seorang
meninggal dunia sesudah sempurnanya ikatan perkawinan maka akan
mendapatkan warisan.*!
Selain. hak bersama antara suami istri, dalam figh juga diselwtkan
mengenai tanggung jawab diantara keduanya secara bersama-sama setelah
terjadinya perkawinan. Kewajiban itu ialah:
1) Memelihara dan mendidik anak keturunan yang lahir dari perkawinan.
2) Memelihara kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawadah dan

rohmah*

“ Amir Syarifudin, Hukum Perkawinan, 162
“! Sayyid Sabiq, Figih Sunnah Jilid VI[, 52
%2 Amir Syarifudin, Hukum Perkawinan, 163
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2. Kewajiban nafkah suami menurut fuqaha

Keempat Imam madzhab yaitu Maliki, Hanafi, Shafi'i, dan Hambali sepakat

bahawa memberikan nafkah itu hukumnya wajib setelah adanya ikatan dalam

sebuah perkawinan. Akan tetapi keempat imam madzhab memiliki perbedaan

mengenai kondisi, waktu dan tempat, perbedaan tersebut terletak pada waktu,

ukuran, siapa yang wajib mengeluarkan nafkah dan kepada siapa saja nafkah

itu wajib dberikan. Keempat imam madzhab sepakat bahawa nafkah meliputi

sandang, pangan dan tempat tinggal **

Adapun pendapat dari masing-masing fuqaha scbagai berikut :

a. Madzhab Maliki
Menurut Imam Malik mencukupi nafkah keluarga merupakan kewajiban
ketiga dari seorang suami setelah membayar mahar dan berlaku adil
kepada istri. Kalau terjadi perpisahan antara suami dan istri, baik karena
cerai atau meninggal dunia maka harta asli istri tetap menjadi milik istri
dan harta asli milik suami tetap menjadi milik suami, menurut madzhab
Maliki waktu berlakunya pemberian nafkah wajib apabila suami sudah
mengumpuli istrinya. Jadi nafkah itu tidak wajib bagi suami sebelum ia
berkumpul dengan istri.**

Sedangkan mengenai ukuran atau banyaknya nafkah yang harus

* Abdur Rohman Al Jaziri, Kitab Figh Al Madzahib al Arba'ah, Juz 4, Al Maktabah Al Tijariyysh Al
Kubro, Mesir, 1999, 553
* Imam Qodzi Abu Walid Muhammad Bin Abmad, Bidayatul Mujtahid, Juz 3, Dar A)-Fike. 14, 41
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¢. Madzhab Syafi'i

Menurut Imam Syafi'i hak istri sebagai kewajiban suami kepada istrinya
adalah membayar nafkah. Nafkah tersebut meliputi, pangan, sandang, dan
tempat tinggal. Nafkah wajib diberikan kepada istrinya yang sudah
baligh. Sedangkan mengenai ukuran nafkah yang wajib diberikan kepada
istri berdasarkan kemampuan rﬁasing—masing.

Adapun perinciannya yakni jika suami orang mampu maka nafkah yang
wajib dikeluarkan setiap hari adalah 2 mud, menengah 1 1/2 mud, dan jika
suami orang susah adalah 1 mud. Nafkah tersebut wajib diberikan kepada

istri yang tidak nusuz selama suami ada dan merdeka. ¥

d. Madzhab Hambali

Menurut Hambali suami wajib membayar atau memenuhi nafkah
terhadap istrinya jika pertama istri tersebut sudah dewasa dan sudah
dikumpuli oleh suami, kedua, istri (wanita) menyerahkan diri sepenuhnya
kepada suaminya.®® Nafkah yang wajib dipenuhi oleh suami meliputi
makanan, pakaian, dan tepat tinggal. Memberikan makanan ini wajib,
setiap harinya yaitu dimulai sejak terbitnya matahari’' Sedangkan
mengenai nafkah yang berwujud pakaian itu disesuaikan dengan kondisi

perekonomian suami.’? Bila istri memakai pakaian yang kasar maka

Y Ibid, 44

50 Abdur Rohman Al Jaziri, Kitab Figh, 553

51 bid, ...
52 bid, 561
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diwajibkan bagi suami memberi kain yang kasar juga untuk tempat
tinggal kewajiban disesuaikan menurut kondisi suami.*

B. Hak dan Kewajiban Suami Istri Menurut Perundang-undangan
Pembahasan tentang hak dan kewajiban, suami istri menurut perundang-undangan
diatur dalam undang-undang nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan dan
kompilasi hukum Islam. Dalam UUP No. 1 tahun 1974 diatur dalam BAB VI
pasal 30 sampai pasal 34, sedangkan dalam KHI diatur dalam BAB XII pasal 77
sampai pasal 84.

1. Hak dan Kewajiban Suami Menurut Undang-Undang Perkawinan No. 1
Tahun 1974
Pembahasan hak dan kewajiban suami istri diatur dalam BAB VI pasal 30
sampai pasal 34 dan Pasal 30 berbunyi sumai istri memikul kewajiban yang
lubur untuk menegakkan rumah tangga yang menjadi sendi dasar dari
susunan masyarakat.>*

Pasal 31 UU No. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan menyatakan :

(1) Hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan hak dan kedudukan
suami dalam kehidupan rumah tangga dan pergaulan hidup bersama
dalam masyarakat.

(2) Masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan hukum

(3) Suami adalah kepala keluarga dan istri ibu rumah tangga

%3 Ibid, 562
3 Undang-Undang Perkawinan di Indonesia, 125
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Selanjutnya pasal 32 UU perkawinan menegaskan
(1) Suami istri harus mempunyai tempat kediaman yang tetap
(2) Rumah tempat kediaman yang dimaksud dalam ayat (1) pasal ini
ditentukan oleh suami istri bersama. >
Dalam pasal 33 UU perkawinan menegaskan, "suami istri wajib saling
mencintai, hormat menghormati, setia dan memberi bantuan lahir batin yang
satu kepada yang lain."
Pasal 34 UU Perkawinan disebutkan :
(1) Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu
keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya.
(2) Istri wajib mengatur urusan rumah tangga sebaik-baiknya
(3) Jika suami atau istri melalaikan kewajibannya masing-masing dapat
mengajukan gugatan kepada pengadilan’®
2. Hak dan Kewajiban Suami Istri menurut KHI (Kompilasi Hukum Islam)
a. Kewajiban suami
Pasal 80 kompilasi Hukum Islam mengatur kewajiban suami terhadap istri
dan keluarganya. Pasal ini terdiri dari 7 ayat, sebagai berikut:
(1) Suami adalah pembimbing terhadap istri dan rumah tangganya, akan
tetapi mengenai hal-hal urusan rumah tangga yang penting-penting

diputuskan oleh suami istri bersama.

55 Ibid, 15
56 Ibid,, 15-16
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(2) Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu
keperluan hidup berrumah tangga sesuai dengan kemampuannya.

(3) Suami wajib memberi pendidikan agama kepada istrinya dan memberi
kesempatan belajar pengetahuan yang berguna dan bermanfaat bagi
agama, nusa dan bangsa.

(4) Sesuai dengan penghasilannya suami menanggung :

(a) Nafkah, kiswah, dan tempat kediaman bagi istri

(b) Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan bagi
istri dan anak

(c) Biaya pendidikan anak

(5) Kewajiban suami terhadap istrinya seperti tersebut pada ayat (4) huruf
adan b di atas berlaku sesudah ada tamkin sempurna dari istrinya.

(6) Istri dapat membebaskan suaminya dari kewajiban terhadap dirinya
sebagaimana tersebut pada ayat (4) huruf a dan b.

(7) Kewajiban suami sebagaimana dimaksud ayat (5) gugur apabila istri
nusyuz.”’

Tentang kewajiban suami untuk menyediakan tempat kediaman,

kompilasi mengaturnya tersendiri dalam pasal 81 sebagai berikut :

(1) Suami wajib menyediakan tempat kediaman bagi istri dan anak-

anaknya atau bekas istri yang masih dalam iddah

%" H.Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesis, Akademika Presindo, Jakarta, 1995, 132-
133
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(2) Tempat kediaman adalah tempat tinggal yang layak untuk istri sclama
dalam ikatan perkawinan, atau dalam iddah talak atau iddah wafat.

(3) Tempat kediaman disediakan untuk melindungi istri dan anak-anaknya
dari gangguan pihak lain, sehingga mercka merasa aman dan tentram,
tempat kediaman juga berfungsi sebagai tempat menyimpan harta
kekayaan, sebagai tempat menata dan mengatur alat-alat rumah
tangga.

(4) Suami wajib melengkapi tempat kediaman sesuai dengan kemampuan
serta disesuaikan dengan keadaan lingkungan tempat tinggalnya, baik
berupa alat perlengkapan rumah tangga maupun sarana pemunjang
lainnya.’®

Kewajiban istri

Adapun kewajiban istri terhadap suami yang secara garis besar terdapat

dalam Kompilasi Hukum Islam diatur secara lebih rinci dalam pasal 83

dan 84.

Pasal 83 :

(1) Kewajiban utama bagi seorang istri adalah berbakti lahir dan batin
kepada suami di dalam batas-batas yang dibenarkan oleh hukum Islam.

(2) Istri menyelenggarakan dan mengatur keperluan rumah tangga sehari-

% Ibid, 133
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hari dengan sebaik-baiknya.>

Pasal 84 :

(1) Istri dapat dianggap nusyuz jika ia tidak mau melaksanakan
kewajiban-kewajiban sebagaimana dimaksud dalam pasal 83 ayat (1)
kecuali dengan alasan yang sah.

(2) Selama istri dalam nusyuz, kewajiban suami terhadap istrinya tersebut
pada pasal 80 ayat (4) huruf a dan b tidak berlaku kecuali hal-hal
untuk kepentingan anaknya.

(3) Kewajiban suami tersebut pada ayat (2) diatas berlaku kembali
sesudah istri tidak nusyuz.

(4) Ketentuan tentang ada atau tidak adanya nusyuz dari istri harus
didasarkan bukti yang sah.%

C. Ketentuan Nafkah Menurut Figh
Secara garis besar kewajiban memberikan nafkah suami kepada istrinya dalam
kehidupan sehari-hari di bedakan menjadi dua yaitu nafkah lahir dan nafkah
batin.
1. Nafkah Dhahir
Natkah lahir dalam berbagai literatur dan tradisi di masyarakat pada
umumnya merupakan pemenuhan kebutuhan fisiologis yang di wujudkan

dalam bentuk pangan, sandang, dan papan serta keperluan sehari-hari lainnya

 Ibid, 134
© id, 136
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seperti: biaya perawatan kesehatan dan biaya perawatan kecantikan istri.
Secara harfiah nafkah artinya belanja. Adapun pengertian nafkah ialah uang
atau harta yang dikeluarkan untuk suatu keperluan atau untuk membayar
suatu kebutuhan yang dinikmati seseorang. Yang dimaksud nafkah disini
adalah semua macam belanja yang dikeluarkan oleh seseorang untuk
memenuhi keperluan hidup suami, istri, dan anak—anaknya.61

Adapun dasar kewajiban suami menafkahi istri yaitu dalam firman Allah
Surat al Baqarah (2) ayat 233 yang berbunyi :

E:’ P tl o,
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Artinya : "Para ibu hendskleh menyusukan anak-anaknya selama dva tahun
penub, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan
kewajiban ayah memberi makan dan Pskaian kepada para ibu
dengan cara ma'ruf...."(Q.S. Al-Bagarah: 233)

Ayat tersebut menegaskan bahwa ayah diwajibkan menanggung segala
kebutuhan makan dan pakaian ibu yang menyusi anaknya sekalipun telah
diceraikan oleh ayah anaknya. Jika terhadap mantan istri yang masih
menyusui anaknya seorang laki-laki diwajibkan menafkahinya, apalagi

terhadap perempuan yang masih menjadi istrinya, sudah tentu lebih patut

! Muhammad Thalib, Ketentuan Nafkah Istri dan Anak, Cet. I TIrsyad Baitus Salam,
Bandung, 2000, 19
52 Departemen Agama R, a/-Qur’an dan terjemahan, 57
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untuk dinafkahi.®

Kewajiban suami menafkahi istri bukanlah didasarkan pada tradisi,
budaya, adat istiadat masyarakat, atau warisan kebudayaan. Islam
menetapkan kewajiban memberi nafkah kepada istri sebagai suatu perintah
Allah. Yaitu perintah yang dikeluarkan sendiri oleh Allah kepada hamba-
Nya. Oleh karena itu, seorang suami yang tidak menunaikan kewajiban
memberi nafkah kepada strinya telah berdosa kepada istri dan berdosa kepada
Allah.*

Kewajiban membelanjai istrinya sejak adanya ikatan perkawinan yang sah.
Seorang istri menjadi terikat semata-mata kepada suaminya, dan tertahan
sebagai miliknya. Kewajiban ini berlaku selama ikatan suami istri masih
berjalan dan istri tidak durhaka atau karena ada hal-hal lain yang
menghalangi penerimaan belanja. Adapun bentuk-bentuk tindakan
istriyang  dapat dikategorikan  durhaka (nusyuz) antara lain istri
membangkang terhadap suami, tidak mematuhi ajakan suami atau
perintahnya, keluar rumah tanpa izin suami.®

Jumlah nafkah yang berhak diterima istri tidak ada ketetapan

yang pasti. Jumlah (kadar) sandang dan pangan yang wajib ditunaikan

 Muhammad Thalib, Ketentuan Natkah Istri dan Anak,21
 H.Abdwrrahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, 22-23
% Muhammed Thalib, Ketentuan Nafksh Istri dan Anak, 191
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suami disesuaikan dengan  kemampuan suami.®* Sebagaimana  Allah

berfiran dalam surat At Thalaq (65) : ayat 7

de
‘/ ,)9 2
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Artinya : "Hendaklah orang yang mampu memberi natkah menurut
kemampuannya. dan orang yang disempitkan rezkinya hendaklah
memberi natkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya.
Allah tidak memikulkan beban kepada sescorang melainkan
sekedar apa yang Allah berikan kepadanya. Allab kelak
akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan'S’

Pada ayat tersebut di atas suami diperintahkan untuk memberikan nafkah

kepada istri sesuai dengan kemampuan atau  pendapatan yang dimilikinya.

Disamping itu, ayat tersebut di atas juga mengingatkan istri agar dalam

menuntut hak nafkah dari suami benar-benar mempertimbangkan kemampuan

suaminya.68

Masing-masing orang tentu memiliki kemampuan serta  pendapatan

ckonomi yang berlainan, maka dari itu besarnya nafkah untuk istri dan anak-

anak dapat menjadi perbedaan setiap keluarga. Oleh karena itu,

jika suami memiliki kemampuan lebih maka ia berkewajiban untuk

% Khoirudin Nasution, Islam tentang Relasi Svami dan Isti (Hukum Perkawinan D
Dilengkapi Perbandingan Unadang-Undang Negara Muslim, Tazzafa Academia, Yogyakarta,
2004 181

Departemen Agama R, A/-Qur’an dan terjemahan, 946
% Muhammad Thalib, Ketentuan Nafkah Istri dan Anak, 65



memberikan makan dan pakaian yang layak kepada istri dan anak-anaknya.
2. Nafkah Batin

Nafkah batin merupakan pemenuhan kebutuhan biologi dan psikologis,
seperti: cinta dan kasih sayang, perhatian, perlindungan dan lain sebagainya,
yang bentuk konkretnya berupa persetubuhan (sexwal intercourse), sehingga
dalam keseharian, yang dimaksud dengan nafkah batin justru hubungan sex.
Kebutuhan biologis sebagai bentuk yang paling nyata dari nafkah batin
kepada istri, tidak kurang pentingnya untuk dipenuhi dibandingkan dengan
nafkah lahir yang bersifat pemenuhan kebutuhan fisiologis seperti: sandang,
pangan, dan papan. Bahkan secara filosofis, adanya syari’at nikah justru
dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan sexual seseorang secara halal dan

terhormat dalam kerangka melangsungkan keturunan. Dan untuk
menghindari terjidinya pandangan liar dan kemaksiatan.®

Islam memandang bahwa perkawinan merupakan perjanjian yang
menghalalkan laki-laki dan perempuan untuk menikmati naluri seksualnya.
Ada dua teori tentang hal ini; Pertama, melalui akad isteri dianggap sebagai
milik suami dengan pemilikan intifa’. Dengan pemilikan ini suami memiliki
hak monopoli kenikmatan atas isterinya, meski pada sisi lain si isteri tidak
selamanya terikat oleh suaminya. Pada kondisi tertentu ia dapat melepaskan

diri, yakni bercerai. Akibat lebih lanjut dari teori ini adalah bahwa suami

% Al-Imam Muhammad Isma’il As-San’ani, Subulussalam, Juz 3, (Bandung: Diponegoro, tt), 109
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tidak berkewajiban menyetubuhi isterinya, sebaliknya isteri berkewajiban
menyerahkan tubuhnya kepada suami manakala si suami membutuhkannya.”
Pandangan tersebut didasari oleh hadis-hadis yang berkenaan dengan

keharusan isteri untuk melayani suami, di antaranya:
VTR iy we N, , I A 2 R V4
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Artinya: Dari Abu Hurairah r.a dari Nabi SAW. Beliau bersabds: Apabila
suami mengajak isterinya ke tempat tidur, lalu dia tidak datang, dan
suaminya tidur da]am keadaan maral, maka malaikat mengutuk
isterinya hingga pagi.”!

Hadis di atas jika dipahami secara tekstual, maka yang menjadi sasarannya

hanyalah wanita. Artinya kewajiban isterilah untuk memenuhi ajakan

suaminya, bukan sebaliknya. Dalil kewajiban isteri untuk memenuhi
kehendak suaminya itu adalah kutukan malaikat terhadapnya jika dia
menolak. Padahal jika dikaitkan dengan realitas sekarang, justru akan
didapati isteri-isteri yang dengan setia menunggu suaminya pulang, tapi yang
ditunggu justru tidak kunjung datang. Artinya ketentuan tersebut tidak hanya

berlaku untuk isteri akan tetapi juga ditujukan kepada suami. Kedua, akad
nikah bukanlah hak tamlik (pemilikan), melainkan akad ibadah. Berdasarkan

™ Ibid, 145
" id, 165
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teori ini, konsep pernikahan bukan untuk memberikan kenikmatan seksual
hanya kepada suami, tetapi juga kepada isteri.’?
Dua teori yang dikemukakan di atas jelas akan menimbulkan akibat hukum
yang berbeda. Dalam literatur fikih, hal ini sudah diperbincangkan khususnya
ketika membicarakan tentang hak timbal balik suami isteri. Ada dua
pendapat yang berbeda di kalangan ulama menyangkut persoalan ini. Ibn
Hazm dari kalangan Zahiri berpendapat bahwa berhubungan badan
merupakan hak timbal balik antara suami isteri. Artinya isteri memiliki hak
menuntut suami untuk memenuhi kebutuhan nafkah batinnya sebagaimana
halnya dengan suami. Ibn Hazm berdalil kepada firman Allah dalam surat al-
Baqarah ayat 222:

s oy i s

Artinya : “Bila mercka telah suci, maka campurilah mereka itu di tempat yang
diperintahkan Allah kepadamu”(Q.S. Al-Baqarah: 222)”
Berdasarkan ayat ini, Ibn Hazm berpendapat bahwa suami wajib
menyetubuhi isterinya sedikitnya sekali dalam tiap kali suci. Dari pendapat
yang dikemukakan oleh Ibn Hazm tersebut tersirat bahwa apa yang
dikemukakannya di atas adalah batas minimal. Artinya kewajiban suami

untuk menggauli isterinya minimal satu kali dalam tiap kali suci.

2 Muhammad Thalib, Ketentuan Nafkah Istri dsn Anak, 24
7 Al-Imam Muhammad Isma’il As-San’ani, Subuluss alam, 255.
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Berkaitan dengan permasalahan ini Ahmad bin Hanbal berpendapat bahwa
kewajiban untuk menyetubuhi isteri tersebut minimal satu kali dalam empat
bulan. Ahmad bin Hanbal beralasan dengan firman Allah dalam surat al-
Bagarah ayat 226 yang berkenaan dengan masalah j/#’: "

. £5 4.0 = %

de
":/““ f . . :"‘”’ f: - ,5)/ .
D 2230508 D oP 42l 0P 4E13551 55 1yl e 09952 0l

Artinya: ‘Kepada orang-orang yang meng ilaa’ isterinya diberi tangguh
empat bulan lamanys. Kemudian jika ia kembali (kepada isterinya)
maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang’
(Q.S. Al-Bagarah: 226)"°

Ayat di atas hanya memperkenankan suami untuk tidak menggauli isterinya
selama empat bulan dan hal tersebut merupakan batas maksimal bagi seorang
suami untuk tidak menggauli isterinya. Lebih lanjut Ahmad bin Hanbal
mengemukakan bahwa jika suami meninggalkan isterinya, kemudian tanpa
ada sesuatu hal yang menghalanginya dia tidak kembali, maka hanya ditolerir
selama enam bulan, dan tidak diizinkan lebih dari itu kecuali atas persetujuan
dan kerelaan isteri. Jika dia belum juga kembali dalam waktu enam bulan
tersebut maka pengadilan dibolehkan untuk menceraikan antara keduanya.”™

Berkenaan dengan hal ini al-Ghazali berpendapat bahwa suami wajib untuk

mendatangi isterinya setidaknya sekali dalam empat hari. Pendapat ini

berdasarkan logika bahwa dalam Islam dibolehkan poligami dengan batas

™ Sayyid Sabiq, Figih Sunnah Jilid 3, 75
™ bid, 18
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maksimal empat orang. Sekali pun demikian al-Ghazali berpendapat akan
lebih baik jika hubungan scksual tersebut dilakukan lebih dari sekali, atau
kurang dari itu sesuai dengan kebutuhan isteri dalam memenuhi keinginan
seksnya, karena memelihara kebutuhannya tersebut wajib bagi suami.”’

Dari pendapat yang dikemukakannya, terlihat bahwa al-Ghazali pada
prinsipnya berpendirian bahwa berhubungan badan merupakan kebutuhan
bagi isteri. Hal ini dapat dilihat dari logika berpikir serta argumentasi yang
dikemukakannya ketika berbicara tentang batas minimal seorang suami
berhubungan badan dengan isterinya. Adanya batas minimal yang
diberikannya kepada suami untuk melakukan hubungan badan dengan istri
penulis pahami sebagai indikator bahwa berhubungan badan merupakan
kebutuhan bagi isteri dan merupakan suatu hal yang tidak boleh diabaikan
suami.

Wahbah al-Zuhaily dalam karyanya al-Fikih al-Islam wa Adillatuhu
mengungkapkan pendapat ulama mazhab Hanafi yang mengatakan bahwa
isteri boleh menuntut suami untuk melakukan persetubuhan, karena
kehalalan suami bagi isteri merupakan hak isteri, begitu pula sebaliknya.
Sedangkan ulama mazhab Maliki berpendapat bahwa melakukan

persetubuhan merupakan kewajiban suami terhadap isteri jika tidak ada uzur

7 Ibid, 16
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(alasan yang dibenarkan).”®

Al-Quran dalam beberapa ayatnya mengungkapkan bahwa ada hubungan
timbal balik antara suami isteri berkenaan dengan nafkah batin ini. Dalam
sebuah ayat yakni surat al-Nisa’ ayat 34 yang berkenaan dengan masalah

nusyuzl4 Allah SWT. Berfirman
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Artinya: “Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka
nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur
mereka (pisah ranjang), dan pukullah mercks, kemudian jika
mereka mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan
untuk menyusahkannya, seswg7gu1mya Allalh Maha Tinggi lagi

Maha Besar”(Q.S. Al-Nisa: 34)”

Ayat di atas berkenaan dengan nusyuz isteri dan cara mengatasinya.

Yang dimaksud dengan nusyuz isteri dalam ayat ini adalah pembangkangan
isteri terhadap suami tanpa alasan yang dibenarkan oleh syara’. Akan tetapi
setiap pembangkangan yang dilakukan oleh isteri perlu diteliti terlebih
dahulu penyebabnya. Jika ternyata tanpa alasan yang dapat dibenarkan oleh
syara’ maka sikapnya tersebut dipandang sebagai perbuatan nusyuz. Dalam

ayat tersebut Allah memberikan petunjuk kepada suami agar dalam

menghadapi isteri yang nusyuz, hendaklah mencari penyelesaian yang

™ Muhammad Thalib, Ketentuan Nafkah Istri dan Anak,35
™ Departemen Agama R, 275
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bijaksana. Allah memberikan tiga langkah yang dapat dilakukan oleh suami
untuk mengatasi nusyuz isterinya tersebut, yakni: (1) dengan memberi
naschat, (2) meninggalkannya di tempat tidur (pisah ranjang), (3) dengan
memukulnya.

Keterangan di atas menjelaskan tentang solusi yang diberikan Allah kepada
suami dalam menghadapi isteri yang nusyuz. Akan tetapi secara implisit
(isyarat nash), ayat di atas mengungkapkan serta mengandung makna bahwa
berhubungan badan merupakan sesuatu yang tidak boleh diabaikan suami.®
Hal ini dipahami dari ungkapan yang ditunjukkan Allah dalam firman-Nya
dalam surat an-Nisa’ ayat 34 “pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka
(pisah ranjang)”. Meninggalkan isteri dari berhubungan badan dalam waktu
yang cukup lama mengisyaratkan bahwa hubungan seksual merupakan
kebutuhan yang tidak boleh diabaikan oleh suami kecuali dalam hal ia ingin
memberikan hukuman ataupun peringatan kepada isteri. Dalam ayat ini
seolah-olah Allah mengatakan bahwa jika suami ingin menghukum isterinya
karena pembangkangannya maka berilah hukuman dengan menghalanginya
dari sesuatu yang sangat diinginkannya. Menghukum dengan sesuatu yang
tidak merupakan kebutuhan pastilah tidak akan memberikan pengaruh apa-
apa.®!

Berkenaan dengan masalah ini, dalam sebuah riwayat diceritakan bahwa

* Sayyid Sabiq, Figih Sunnah Jilid 3, 34
8! bid,, 80
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seorang perempuan menemui Umar bin Khaththab, dia mengadukan nasibnya
karena tidak pernah lagi digauli oleh suaminya karena suaminya hanya
menghabiskan waktunya untuk beribadat, siang dilaluinya dengan berpuasa
sedangkan malam dihabiskannya untuk shalat. Lalu Umar menunjuk Ka’ab
al-Asadi untuk menyelesaikan pengaduan perempuan tersebut. Lalu Ka’ab al-
Asadi memanggil suami wanita tersebut untuk mengkonfirmasikan
kebenaran berita dan pengaduannya. Suaminya membenarkan pengaduan
perempuan tersebut, akan tetapi dia membenarkan perbuatannya tersebut
dengan alasan bahwa dia menjauhkan diri dari perempuan dan sex karena
sedang menekuni ayat-ayat yang diturunkan dalam surat an-Nahl dan as-
sab’ut thiwal (tujuh surat yang panjang). Terhadap alasan dan dalih yang
digunakan suami perempuan tersebut, Ka’ab al-Asadi menyatakan;
sesungguhnya isterimu mempunyai hak atas dirimu, karena itu berikanlah
haknya dan janganlah mencari-cari alasan. Keputusan Ka’ab al-Asadi ini
sangat dikagumi oleh Umar, kemudian Umar mengangkatnya sebagai Hakim
di daerah Bashrah.*’ Rasulullah dalam sebuah hadisnya mengingatkan
kewajiban suami untuk menggauli isterinya dalam riwayat berikut:
Jsé APECY 5 gt 1a 8l du)ua(md}ésf»emt;)
ol {JG v 52 4 ”;sa A a;i ‘,..vgtJ M Jil5 6
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Artinya: “Muslim meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW telah
bersabda:"Bagi kamu menyetubuhi isteri adalah suatu pahala”.
Lalu para sahabat bertanya: "Wahai Rasulullah ..... apakah
seseorang di antara kita yang menyalurkan syahwatnya akan
mendapat pahala?” Jawabnya: bagaimana pendapatmu kalau dia
menyalurkan syshwatnya itu pads yang haram, apakah ia
berdosa? Begitulah jika ia meletakkan pada yang halal, maka ia
mendapat pahala’®

Dari beberapa dalil yang dikemukakan di atas terlihat bahwa berhubungan

badan bukan saja merupakan hak suami akan tetapi sebaliknya juga

merupakan hak isteri. Sechingga dengan demikian konsekuensi yang

ditimbulkannya adalah bahwa salah satu pihak memiliki hak untuk menuntut

pasangannya untuk melaksanakan kewajibannya andai kata merasa

diabaikan.®

Pendapat ini diperkuat dengan hadis riwayat Abu Hafs dengan sanad Zaid bin

Aslam yang menceritakan bahwa ketika Umar bin Khaththab melakukan

ronda di kota Madinah dan lewat di depan rumah salah seorang penduduk,
dia mendengar ratapan seorang perempuan:

Malam memanjang, kiri kanan gelap gulita Lama kurasakan hidup tanpa
teman bercanda Demi Allah kalau bukan karena takut kepada Allah yang Esa
Pasti terguncang ranjang ini kaki-kakinya Namun Tubanku dan rasa malu
menjagaku Kuhormati suamiku agar tak diinjak orang kudanya’®

Umar lalu bertanya tentang perempuan tersebut, beliau mendapat jawaban

bahwa perempuan tersebut ditinggalkan suaminya karena pergi berperang.

¥ Amir Syarifudin, Hukum Perkawinan, 160
% mid, 163
% Amir Syarifudin, Hukum Perkawinan, 167
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Umar lalu meminta perempuan itu untuk menemuinya dan mengirim orang
untuk memanggil suaminya kembali. Setelah kejadian tersebut, Umar lalu
bertanya kepada putrinya Hafsah perihal berapa lama seorang perempuan
tahan ditinggal lama suaminya. Hafsah menyatakan bahwa seorang
perempuan itu mampu tahan ditinggal suaminya adalah selama lima bulan
atau maksimal enam bulan. Sejak peristiwa tersebut Umar menetapkan
bahwa waktu tugas bagi pasukannya untuk bertempur adalah selama enam
bulan, setelah itu ditarik kembali untuk digantikan dengan pasukan lain.3¢
Berdasarkan uraian dan argumentasi yang dikemukakan di atas di
atas dapat dipahami bahwa hubungan seksual merupakan hak dan kewajiban
timbal balik bagi kedua belah pihak. Dalam masyarakat yang tertutup,
pembicaraan masalah ini merupakan sesuatu yang tabu. Dengan kondisi
demikian seorang isteri tidak akan mampu berbuat banyak selain
mengharapkan rasa kasihan dari suami, karena adanya persepsi bahwa dia
tidak berhak untuk menuntut suami untuk memenuhi kewajiban non
materinya (nafkah batin). Ketidakpedulian suami terhadap sesuatu hal yang
sesungguhnya sangat dibutuhkan isteri adalah merupakan penganiayaan dan
bisa membawa mudharat bagi isteri. Katakanlah persetubuhan tersebut
merupakan hak suami, di mana dia mempunyai kebebasan untuk tidak

menggunakan haknya. Akan tetapi suatu hal yang harus dipahami adalah

% Sayyid Sabiq, Figih Sunnah Jilid 3, 78
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bahwa sekalipun sescorang memiliki hak, namun dalam mempergunakan hak
tersebut tetap tidak boleh dilakukan untuk merugikan pihak lain, karena pada
prinsipnya hak tersebut adalah suatu jalan untuk mencapai kemaslahatan.%”
Dalam penggunaan hak, seseorang tidak boleh merugikan dan memberi
mudharat bagi pihak lain dalam artian melakukan tindak kesewenang-
wenangan dalam penggunaan hak (ta’assuf fi isti’mal al haqq). Hal ini sejalan
dengan hadis Nabi SAW. : La dharar wald dhirar (tidak boleh
memudharatkan (orang lain) dan tidak boleh pula dimudharatkan (orang
lain). Jadi segala bentuk tindakan dalam penggunaan hak yang bisa
menimbulkan kerugian dan mafsadat bagi pihak lain, tergolong dalam
perbuatan fa’assuf fi isti’mal al-haqqg, dan kemudharatan yang ditimbulkan
harus dipertanggungjawabkan oleh pihak yang menggunakan hak.®®

Ketika Islam mensyariatkan tentang berkeluarga, maka visi tentang keluarga
haruslah dipahami secara utuh, yang mana di dalamnya menyangkut hak dan
kewajiban suami-istri secara seimbang. Suami sebagai mitra istri dan juga
sebaliknya, yang saling mengisi dalam suka dan duka. Tentu saja pemenuhan
kebutuhan seksual adalah salah satu fungsi yang harus dipenuhi, di samping
fungsi-fungsi yang lain. Makanya kesiapan berkeluarga tak cukup hanya
kematangan fisik semata namun juga melibatkan kematangan spiritual,

emosional, finansial, dan lainnya; Mengapa? karena tahap berkeluarga akan

8 Ibid, 19
8 Amir Syarifudin, Hukum Perkawinan, 169
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selalu dihadapkan masalah, dari yang sederhana sampai hal yang rumit dan

kompleks.



BAB I
PANDANGAN
TOKOH NU DAN MUHAMMADIYAH TENTANG PEMENUHAN NAFKAH

BATIN TKI DI BAWEAN

A. Gambaran Umum Pulau Bawean
1. Letak Geografis kecamatan sangkapura dan tembak

Pulau Bawean merupakan pulau yang secara administratif adalah
bagian dari wilayah daerah kabupaten gresik, provinsi jawa timur. Pulau ini
terletak disebelah utara kabupaten gresik dan berjarak dari ibukota kabupaten
kurang lebih 80 mil laut, terbentang antara 5°43 dan 5° lintang selatan dan
antara 112°34° dan 112° bujur timur, dengan luas sekitar 194, 11 kilometer
persegi terdiri dari dua kecamatan yaitu: kecamatan sangkapura dan
kecamatan tambak (terdiri dari empat pulau), kurang bilah, tanjung cina, dan
pulau nusa serta. Sementara di kecamatan sangkapura terdapat empat pulau,
yaitu pulau gili, pulau nuko, pulau selayar dan pulau telur.*’

Dari semua pulau di dua wilayah kecamatan tersebut, hanya Bawean
dan pulau gili yang dihuni penduduk, yang lain merupakan pulau tak bertuan
atau belum di tempati penduduk. Pulau ini dapat dengan waktu tempuh lebih

kurang tujuh jam dari kota gresik dengan menggunakan kapal penumpang

% Jacob Vredenbreg, Bawean dan Islam, (Jakarta: INIS, 1990), 14
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atau barang.”® Namun, dengan kapal bermesin cepat (Bahari Express) waktu
perjalanan bisa dipercepat menjadi 3 jam. Keberangkatan dari pelabuhan
gresik, kapal pemyeberangan akan sampai di pelabuhan sangkapura di
Bawean. Posisi pulau ini dapat dilihat pada lampiran.

Penclitian geologis menunjukkan bahwa pualau ini adalah bekas
gunung api yang terdiri dari bantuan alkali yang kurang mengandung asam
silicon. Bahan vulkanis terutama terdiri dari bantuan leusit dan nefelin.

Luas pulau ini kira-kira 200 meter persegi dan terdapat jalan lingkar
sepanjang 55km. karena itu, untuk berkeliling di pulau ini hanya memerlukan
waktu sehari saja dengan menggunakn kendaraan bersepeda motor. Puncak
pulau ini terdapat pada ketinggian 656 meter yang terdapat di tengah pulau
pada dingding kawah yang menghadap ke utara. Di sini terletak sebuah
kawah yang lebih kecil yang dasarnya menjadi oleh danau yang disebut
telaga kastoba, seluas 24 hektare dan yang di beberapa tempat mempunyai
kedalaman 139 meter. *!

Telaga kastoba hanya terdapat udang air tawar yang kecil-palaimonid-
dalam jumlah yang sangat besar. Jurang yang dalam terletak di antara rusuk-
rusuk pegunungan yang ditutupi hutan rimba. Hanya di Bawean tengah dapat
ditemukan hutan primer dan di puncak-puncak gunung, hutang lainnya

adalah sekunder. Di pulau ini juga terdapat sejumlah mata air panas — dengan

% Ibid, 16
! Ibid, 17
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suhu kira-kira 40° celcius yang airnya mengandung belerang. Di gunung
malang di desa patar selamat, kecamatan sangkapura ada dua gua yang di
dalamnya ditemukan alat batu purba yang dibuat dari chalcedon, beserta
kerang laut yang konon di bawah oleh manusia di gua ini.%?

Di pulau ini hidup sejenis rusa yang endemis (exis hyelapus kuhlii)
yang termasuk jenis rusa yang paling langka di dunia. Meskipin dilindung
oleh undang-undang, penduduk setempat berburu dengan memasang jarring
yang dibentangkan sepanjang 10 sampai 15 meter dilereng gunung untuk
menjerak rusat digiring oleh anjing. Karena ulah manusia yang kurang
bertanggung jawab dan adanya penebangan hutang liar, telah menyebabkan
berkurangnya binatang tersebut. Dahulu banyak babi hutang, tetapi sekarang
hamper semuanya telah dibunuh oleh penduduk.”

Dahulu yang dipergunakan sebagai alat perhubungan di pulau ini adalah
sepeda, terkadang mengunakan kuda dan biasanya dengan berjalan kaki.
Sekarang kendaraan roda empat sudah melintasi seluruh pulau ini, mereka
mengangkut penumpang, pedagang dan orang akan berbelanja ke pasar.
Mobuil pribadi juga sudah ada di pulau dan tenaga listrik juga sudah ada.

2. Sumber perekonomian masyarakat Bawean
Karakteristik kehidupan ckonomi penduduk pulau Bawean, sejak

dahulu sampai sekarang bertumpu pada dua sector ekonomi, yaitu: pertanian

2 Ibid, 18
% Ibid, 20



59

dan nelayan. Di samping itu pula, banyak penduduk yang mengadakan
perdagangan tekstil dan tikar pandan, serta mencari nafkah dengan bekerja
diluar pulau. Sector pekerjaan nelayan (pembuatan pindang) dan tikar pandan
dulu pernah menjadi andalan mata pencaharian, namun sekarang sudah
banyak berganti kepada pekerja merantau. Pada saat ini, sebagian besar
penduduk yang masih tinggal di Bawean, masih banyak bekerja di sector
pertanian. Hamper 80% penduduk Bawean bekerja di sector ini.**

Walaupun orang-orang Bawean banyak yang bekerja di luar negeri
dengan penghasilan dalam bentuk uang ringgit dan dollar singapura, namun
di pulau Bawean, alat tukar dalam kegiatan ekonomi adalah rupiah. Selain
rupiah, orang Bawean juga menggunakan emas untul alat tukar-menukar,
dalam hal yang agak penting, umpamanya penjualan sebidang tanah. Alat
tukar menggunakan emas sudah terjadi sejak dahulu, ketika penelitian
Vredenbregt tahun 1965. Uang emas juga dipakai untuk jual beli sapi,
perahu, dan rumah. Emas sangat disukai orang Bawean dan banyak toko
perhiasan emas di pasar.”®
Perhiasan dan uang emas biasanya disimpan oleh merak dirumah.

Perhiasan yang dikenakan agak berlebihan dipakai ibu-ibu ketika menghadiri

acara resepsi atau ke pasar yang berada di kota. Kebiasaan ini juga dilakukan

% Ibid, 27
% Ibisd, 32
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ketika mereka berada di Malaysia. Kebiasaan ini menimbulkan kesan pada
orang-orang pendatg bahwa orang Bawean suka memamerkan kekayaan.

Sekarang ini sebagaimana situasi tahun 1960-an dapat dikatakan bahwa
praktek perantauan masih terbilang sangat tinggi. Kondisi geografis yang
terisolasi dan sumberdaya alam yang tidak kaya memaksa orang Bawean
pergi ke daerah lain untuk mencari kehidupan yang lebih baik. Sebagai bukti
untuk menggambarkan situasi sumber daya ala mini misalnya bahwa
sebagian besar sawah di Bawean hanya menghasilkan panen sekali dalam
setahun akibat kekurangan air. Demikian juga penangkapan ikan dan
pengolahan ikan yang masih di lakukan secara tradisional membuat sector ini
tidak dapat selalu diandalkan .

Budaya merantu yang dilakukan oleh masyarakat Bawean saat ini
bukan semata-mata untuk kepentingan menetap. Akan tetapi, masyarakat
Bawean saat ini lebih suka mencari uang di tempat lain untuk kemudian
dibawah pulang dan dibelanjakan di pulau Bawean sendiri. Pergi dan pulang
secara tahunan ke Malaysia, singapura atau ketempat lainnya atau bekerja
sebagai pelaut di perusahaan perkapalan, menunjukkan indikasi bawah orang
Bawean tidak ingin menetap di perantauan mereka. ¢

Ikatan yang sangat kuat dengan lingkungan atau dalam ilmu sosiologi

sering di sebut santri petal pada masyarakat Bawean rupanya lebih besar

% Ibid, 135
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daripada factor-faktor yang mendesaknya untuk pindah ke tempat lain, atau
sering disebut sentry-fugal. Ini dapat digambarkan secara tipikan dalam
wawancara dengan beberapa pekerja Bawean di perkapalan singapuran
misalnya; “kalau bisa memilih, saya tetap ingin hidup bersama anak, istri dan
keluarga daripada hidup jauh di negeri orang”.”’

Atau dalam wawancara dengan beberapa pekerja Bawean yang ke
Malaysia: “saya ke Malaysia, sesungguhnya hanya untuk sementara dalam
rangka untuk mencari modal kerja dan buka usaha”,*®

Dengan demikian, migrasi tidak dapat digunakan untuk
menggambarkan gejala perpindahan orang Bawean desawa ini, karena
meraka tidak lagi berkeinginan untuk menetap di tempat barunya itu.

Fakta social ini tak terbantah menyangkut orang Bawean adalah
memiliki tradisi merantau yang sangat kuat ke luar negeri terutama Malaysia
dan singapura. Sejak lama orang Bawean dikenal dengan masyarakat
perantau, dan sejala pula masyakat Bawean menempatkan perantauan
sebagai “basis cultural” juga sebagai basis ekonominya. Atau dengan kata
lain, tidak sedikit manyarakat yang hidup dari tradisi merantau ke Malaysia
dan singapura, sehingga terkenal adagium “bukanlah orang Bawean kalau

tidak merantau”. Merantau seoalah menjadi takdir orang-orang Bawean.

i Wawancara Dengan Bapak Samsul, T7KI Bawean di Malgysia, Pada Taggal 25 Juni 2011
% Wawancara Dengan Bapak Uden, TK7 Bawean, di Singapura, 28 Juni 2011
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Tidak ada data pasti tentang persebaran penduduk pulau Bawean di kuala
lumpur.”®

Pada perkembangannya kemudian, tradisi merantau mengalami
“gangguan” setelah Malaysia tidak lagi menjadi andalan seiring
ditetapkannya aturan baru oleh kerajaan Malaysia yang memperketat
masuknya tenaga-tenaga kerja luar negeri. Ini menunjukkan bahwa
kemakmuran masyarakat Bawean bergantung pada stabilitas luar negeri.
Barangkali ada benamya bila dikatakan krisis moneter di Indonesia tidak
mempengaruhi  stabilitas ekonomi. Masyarakat pulau Bawean yang
berkekuatan ringgi dan dolar singapura. Sebaliknya, masyarakat Bawean
justru akan lesuh manakala Malaysia dan singapura menerapkan aturan
pengetatan bagi pendatang.

Fenomena ini patut mendapat perhatian karena menyangkut stabilitas
ckonomi masyarakat Bawean yang akan berimbas pula secara social. Karena
bagaimanapun, sector ekonomi merupakan sector yang utama dan rentan bagi
kelangsungan stabilitas social masyarakat Bawean, pasti mengandalkan
situasi stabil dan dinamin. Salah satu perangkat social yang dapat menopang
suatu masyarakat merupakan indikasi bekal lahirnya situasi yang mengancam
keutuhan social secara keseluruhan. Untuk itu, ketergantungan ekonomi

sebagian besar masyarakat Bawean pada situasi luar negeri hendaknya mulai

% Wawancara Dengan Bapak Niam, Tokoh NU dan Carik Desa Gelam Tambak, Tanggal, 21 Juni

2011
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dialihkan pada sector ekonomi lain sejak dini, sebelum melahirkan implikasi
social luas. Mulai saat ini hendaknya kita membangun kesadaran pentingnya
memberdayakan sumber daya alam yang dikandung pulau Bawean,
dismaping membangun pola bisnis yang kondusif untuk semua sector
ekonomi makro Bawean.'®
B. Penyajian Data
Pandangan tokoh-tokoh NU dan Muhammadiyah sebagai berikut:
1. Tokoh-tokoh NU
a. Kyai H. Musaddad selaku ketua, mengungkapkan bahwa suami
meninggalkan istri selama bertahun-bertahun di Bawean itu hukumnya
diperbolehkan, apabila suami istri saling ridha, namun sebaliknya hukum
tidak boleh apabila di antara salah satu ada yang tidak ridho, karena
menurut beliau suami meninggalkan istrinya dilakukan karena sempitnya
pekerjaan atau penghasilan yang diperolehnya tidak dapat mencukupi
kebutuhannya, sehingga untuk kelangsungan hidup keluarga dan

pendidikan anaknya mereka bekerja di luar negeri.'”! Beliau berdasarkan

pada surat At Thalaq (65) ayat 7 yang berbunyi:
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10 wWawancara Dengan Bapak Niam, Tokoh NU dan Carik Desa Gelam Tambak, Tanggal, 21 Juni
2011
' Wawancara Dengan Bapak Kyai Musaddad, Sebagai Rais NU, Tanggal, 20 Juni 2011



Artinya:  "Hendaklah  orang yang mampu memberi nafkah menurut
kemampuannys. dan orang yang disempitkan rezkinya hendakiah
memberi nafkah dari  harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah
tidak memikulkan beban kepada sescorang melainkan sekedar apa
yang Allah berikan kepadanys. Allah kelak akan memberikan
kelapangan sesudah kesempitan™™

b. Kyai H. Salim Fadli, selaku ketua Tokoh NU ranting desa galam, beliau
mengangkapkan bahwa meninggalkan istri dan tidak bisa memenuhi
nafkah batin secara maksimal seorang suami diperbolehkan apabila suami
istri saling rela (ridho) dan tidak merasa keberatan ditinggalkan oleh
suaminya, namun secara psikis beliau berpendapat bahwa tujuan dari
pernikahan adalah istimta’ atau ahdul but’I (bersenang-senang). Sehingga
seorang suami itu selain dituntut nafkah lahir juga dituntut nafkah
batinnya oleh karena itu sebaiknya seorang suami jangan terlalu lama

meninggalkan istrinya'® yang berdasarkan pada surat al-Nisa' ayat 19
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Artinya:  Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu
mempusakai wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu

2 Departemen Agama R, A/-Qur’an dan Terjemahan, 946
1% Wawancara Dengan Bapak KH. Salim Fadli, Selaku Ketua Tokoh NU Ranting, Tanggal, 22 Juni
2011
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menyusahkan mercka Karena hendak mengambil kembali
sebagian dari apa yang Telah kamu berikan kepadanya,
terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata.
dan bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian bila
kamu tidak menyukai mereks, (maka bersabarlah) Karena
mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah
menjadikan padanya kebaikan yang banyak.'*
¢. Kyai Zubaidi, sebagai dewan tahfid NU mengungkapkan bahwa seorang
perempuan jtu disamping membutuhkan nafkah lahir dia juga
membutuhkan nafkah batin seperti kasih sayang dan hubungan seks, oleh
karena itu seorang suami sudah kurang baik meninggalkan istrinya terlalu
lama karena seorang istri membutuhkan kasih sayang dan hubungan
suami istri. Kalau terlalu lama ditinggalkan takutnya terjadi hal-hal yang
tidak diinginkan seperti kasus perselingkuhan dan lain-lain.'%
Menurut Beliau istri tahan di tinggalkan oleh suaminya 5 bulan sampai 6
bulan ini berdasarkan pendapat Umar bin Khattab yang bertanya
langsung kepada anaknya yaitu Hafsah “Wahai putriku, berapa lamakan
seorang perempuan tahan lama oleh suaminya? Hafsah menjawab,
Subhanallah! Orang seperti ayah bertanya masalah ini kepada orang
seperti aku? Umar berkata, Seandainya aku tidak ingin memperhatikan
kepentingan kaum muslimin niscaya aku tidak akan bertanya hal ini

kepadamu. Hafsah menjawab, “Lima bulan sampai enam bulan.” Umar

lalu menetapkan waktu tugas bagi tentara untuk bertempur selama enam

'% Departemen Agama RI, 105
' Wawancara Dengan Bapak Kyai Zubaidi, Selaku Dewan Tanfid NU, Tanggal, 23 Juni 2011



66

bulan. Sebulan untuk pergi, empat bulan untuk tinggal di medan perang,

dan sebulan lagi untuk pulang menemui istrinya.”.'%

d. Ustad Ali Subhan, seketaris NU, beliau lebih condong melihat persoalan
nafkah batin dari sudut pandang sosial, bahwa seorang suami itu tidak
berkewajiban memberikan nafkah batin kepada istrinya kalau memang
tidak memungkinkan seperti bekerja diluar negeri dll. Jika terjadi
perselingkuhan itu bukan karena nafkah batin yang kurang terpenuhi,
akan tetapi sifat dan istri yang buruk. Dalam adat istiadat pulau Bawean
seorang yang ditinggal suami harus menjaga nama baik suami dan
keluarganya.'”’

e. Ustad Moh. Niam, Wakil Rais mengungkapkan bahwa dalam pernikahan
yang ingin dicapai oleh suami istri adalah mewaddah warahmah dan
menurut sudut pandang masyarakat Bawean mawaddah warahmah akan
tampak ketika melihat suatu keluarga itu mapan secara materi dan sukses
bekerja di luar negeri oleh karena itu masalah pemenuhan nafkah batin

oleh orang Bawean di nomer duakan.'®

Dan kami sebagai warga NU
memberikan pandangan sebagaimana pendapat Imam Syafi’i seorang

suami itu hanya wajib mengauli istrinya hanya satu kali seumur hidup

106 . Sayyid Sabiq, Figih Sunnah 3, 76
Wawancara Dengan Bapak Ustad Ali Subhan, Sekretaris NU, Tanggal, 25 Juni 2011
% Wawancara Dengan Bapak Ustada Moh. Niam, Wakil Rais NU, Tanggal, 26 Juni 2011.
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karena mendatangi istri adalah haknya suami dan disunnahkan untuk

menggauli istrinya.'?

2. Tokoh-tokoh Muhammadiyah

a. R. Hozaimi, wakil ketua I mengungkapkan bahwa sejak dulu sejaranya

orang Bawean memang hidup dalam perantauan dan sudah menjadi adat
istiadat masyarakat Bawean schingga untuk memenuhi nafkah batinnya
bisa maksamal seperti orang jawa kebanyakan dikarenakan itu sudah
menjadi adat masyarakat Bawean. Kalau kata orang Bawean kalau
keluarganya tidak bisa merantau keluar Bawean belum bisa dikatakan
sukses. Jadi untuk hal-hal yang tidak di ingikan jarang terjadi karena
masyarakat Bawean menjunjung tinggi keluarganya.'!®

Moh. Ghulam, sckretaris mengungkapkan bahwa disamping suami itu
berkewajiban memberikan nafkah lahir juga berkewajiban memberikan
nafkah batin dan sejak dulu nenek moyang orang Bawean sudah terbiasa
merantai keluar negeri meninggalkan istrinya bertahun-tahun untuk
memenuhi kebutuhan keluarganya seperti pendidikan anak-anaknya, jadi
kebutuhan nafkah batin itu tidak menjadi hal yang lebih urgen di

bandingkan dengan nafkah lahir.'!!

' Alfighul Islam Wa Aduillatubu, 105
"' Wawancara Dengan bapak R. Hozaimi, Selaku Wakil ketua | Muhammadiyab, Tanggal, 19 Juni

2011

! Wawancara Dengan Bapak Muhammad Ghulam, Se/akv Sekretaris Muhammadiyah, Tanggal, 18

Juni 2011
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¢. Khusnul Ma’arif, wakil ketua II, mengatakan bahwa suami disamping
berkewajiban memberikan nafkah lahir juga berkewajiban nafkah batin
seperti surat Al-Baqarah: 222 yang artinya: “Bila mereka telah suci,
maka campurilah mereka itu ditempat yang diperintahkan Allah
kepadamu”. Akan tetapi lahan pekerjaan diBawean kurang memadai
sehingga sejak dulu orang Bawean berbondong-bondong pergi keluar
negeri untuk mencari nafkah lahir untuk kebahagiaan keluarganya dan
pendidikan anak-anaknya. Jadi hukum wajib diatas itu sudah tidak
menjadi persoalan karena ada kebutuhn yang lebih mendasar daripada
kebutuhan seksual.''?

d. Rizal, ketua pemuda Muhammadiyah Bawean bagaimanapun seorang
istri disamping berhak menuntut nafkah lahir juga nafkah batin karena
dalam pernikahan itu disamping memperoleh keturunan juga kepuasan
secara biologis sehingga ketenangan jiwa itu akan tercapai apabila
kebutuhan materi dan biologis dapat tercapai. Sehubungan dengan
seorang suami yang pergi keluar negeri dengan meninggalkan istrinya
bertahun-tahun itu lebih dikarenakan masalah lapangan pekerjaan di
Bawean yang tidak memadai sehingga aspek penyaluran hasrat

seksualnya juga tersendat akibat dari kebutuhan materi terebut. Dan hal

112 Wawancara Dengan Bapak Khusnul Ma’arif, Selaku Wakil Ketua IT Muhammadiyah, Tanggal, 18
Juni 2011
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tersebut tidak menjadi persoalan asalkan mercka sama-sama bisa
harmunis dan menjaga kehormatannya masing-masing.'"

e. Abdul Fatah, tokoh mudah muhammadiyah Bawean, berpendapat bahwa
suami berkewajiban memberikan nafkah lahir dan nafkah batin. Jadi
menurut saya suami yang meninggalkan istrinya terlalu lama itu berdosa
sebagaimana firman Allah dalam surat al-Baqarah ayat 222

P
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Artinya: apabila mereka Telah suci, Maka campurilah mereka itu di tempat
yang diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya Allsh
menyukai orang-orang yang bertaubat dan menyukai orang-orang
yang mensucikan diri.'"*

Jadi sebaiknya menurut saya seorang suami jangan hanya memberikan saja

tapi nafkah batinnya harus dipenuhi, jika itupun sulit dilakukan karena

pekerjaan paling tidak dia satu tahun pulang

"> Wawancara Dengan Bapak Rizal, Selaku Ketua Pemnuda Muhammadiyah Bawean, Tanggal, 17
Juni 2011
"4 Departemen Agama R, hal. 205



BABIV
PANDANGAN
TOKOH NU DAN MUHAMMADIYAH
TENTANG PEMENUHAN NAFKAH BATIN TKI DI BAWEAN DALAM

PERSPEKTIF HUKUM ISLAM

Suami istri harus memahami hak dan kewajibannya sebagai upaya
membangun sebuah keluarga harmonis. Kewajiban tersebut harus dimaknai secara
timbal-balik, yang berarti bahwa yang menjadi kewajiban suami merupakan hak istri
dan yang menjadi kewajiban istri adalah menjadi hak suami. Suami istri harus
membangun keluarga yang harmonis dan tentram.

Demi keberhasilan dalam mewujudkan sebuah keluarga yang harmonis dan
tentram sangat diperlukan adanya kebersamaan dan sikap berbagi tanggung jawab
antara suami dan istri. al- Qur’an mengajurkan kerja sama diantara mereka.

Di dalam nas al- Qur’an menyebutkan, bahwa seorang suami dan istri itu agar
bergaul dengan (secara) yang baik, dalam istilah amakr uf sebagaimana ditegaskan
oleh Allah SWT, dalam al-Qur’an al-Nisa’ (4): ayat 19.
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai
wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka
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Karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang Telah kamu
berikan kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji
yang nyata. dan bergaullah dengan mercka secara patut. Kemudian bila
kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) Karena mungkin kamu
tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya kebaikan
yang banyak.'”®

Tujuan perkawinan menurut Undang-undang Nomor 1 tahun 1974 tentang
Perkawinan adalah membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Adapun pemenuhan kewajiban suami
terhadap istri ini mulai berlaku sejak terjadi transaksi (akad nikah). Seorang laki-laki
yang menjadi suami memperoleh hak sebagai suami dalam keluarga. Begitu pula
seseorang perempuan yang menjadi istri memperoleh hak sebagai istri dalam
keluarga. Di samping keduanya mempunyai kewajiban-kewajiban yang harus
diperhatikan satu sama lain."'$

Dalam penjelasan sebelumnya telah penulis kemukakan bahwa berhubungan
badan merupakan hak timbal balik suami isteri. Sehingga ketika salah satu pihak
mengabaikan hal tersebut maka pihak lain yang merasa dirugikan berhak untuk
melakukan tuntutan. Demi keberhasilan dalam mewujudkan sebuah keluarga yang
harmonis dan tentram sangat diperlukan

Dalam literatur fikih, hal ini sudah diperbincangkan khususnya ketika
membicarakan tentang hak timbal balik suami isteri. Ada dua pendapat yang

berbeda di kalangan ulama menyangkut persoalan ini. Ibn Hazm dari kalangan Zahiri

'S Departemen Agama RI, 255
"6 Undang-Undang Perkawinan, 223
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berpendapat bahwa berhubungan badan merupakan hak timbal balik antara suami
isteri. Artinya isteri memiliki hak menuntut suami untuk memenuhi kebutuhan
nafkah batinnya sebagaimana halnya dengan suami.!'’ Ibn Hazm berdalil kepada

firman Allah dalam surat al-Baqarah ayat 222:
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Artinya : “Bila mereka telah suci, maka campurilah mereka itu di tempat yang

diperintahkan Allah kepadamu’'®

Berdasarkan ayat ini, Ibn Hazm berpendapat bahwa suami wajib
menyetubuhi isterinya sedikitnya sekali dalam tiap kali suci. Dari pendapat yang
dikemukakan oleh Ibn Hazm tersebut tersirat bahwa apa yang dikemukakannya di
atas adalah batas minimal. ''®

Berkaitan dengan permasalahan ini Ahmad bin Hanbal berpendapat bahwa
kewajiban untuk menyetubuhi isteri tersebut minimal satu kali dalam empat bulan.
Ahmad bin Hanbal beralasan dengan firman Allah dalam surat al-Baqarah ayat 226

yang berkenaan dengan masalah ila’:'?°
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Artinya: “Kepada orang-orang yang meng ilaa’ isterinya diberi tangguh empat bulan
lamanya. Kemudian jika ia kembali (kepada isterinya) maka sesungguhnya
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang’ !

7 Sayyid Sabiq, Figih Sunnah Jilid 3,75

"8 Departemen Agama RI, 104

"' Sayyid Sabiq, Figih Sunnah Jilid 3,75

20 1bid,, 75

12! Al-Imam Muhammad Isma’il As-San’ani, Subulussalam, 255
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Pendapat Ahmad bin Hanbal ini didasari asumsi bahwa Allah dalam firman-
Nya di atas hanya memperkenankan suami untuk tidak menggauli isterinya selama
empat bulan dan hal tersebut merupakan batas maksimal bagi seorang suami untuk
tidak menggauli isterinya. Lebih lanjut Ahmad bin Hanbal mengemukakan bahwa
jika suami meninggalkan isterinya, kemudian tanpa ada sesuatu hal yang
menghalanginya dia tidak kembali, maka hanya ditolerir selama enam bulan, dan
tidak diizinkan lebih dari itu kecuali atas persetujuan dan kerelaan isteri. Jika dia
belum juga kembali dalam waktu enam bulan tersebut maka pengadilan dibolehkan
untuk menceraikan antara keduanya.'??

Persoalannya kemudian adalah bagaimana pandangan tokoh-tokoh NU dan
Muhammadiyah terhadap suami yang bekerja ke luar negeri dan meninggalkan
isterinya dalam waktu yang cukup lama yang terjadi di masyarakat Bawean.

Berkaitan dengan masalah tersebut tokoh NU mempunyai bermacam-macam
pendapat sebagai berikut:

Ada yang mengatakan diperbolehkan (hukumnya mubah) bagi suami bekerja
keluar negeri meninggalkan istrinya dalam kurun waktu tertentu untuk mencari
nafkah demi kelangsungan hidup keluarganya, asalkan keduanya sama-sama ridha
atau saling menerima. Namun sebaliknya hukumnya haram kalau suami bekerja
keluar negeri meninggalkan istrinya tanpa mendapat restw/ridha dari istri yang mau

ditinggalkannya.

'2 Sayyid Sabiq, Figih Sunnah Jilid 3,75
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Pendapat diatas beralasan bahwa suami meninggalkan istrinya pergi bekerja
keluar negeri dengan tujuan yang baik yaitu untuk memenuhi kebutuhan dan
kelangsungan hidup keluarga, dan kepergian suami tersebut tidak menjadi beban
bagi istrinya atau istrinya dapat merelakan kepergian suaminya bekerja keluar negeri

dalam beberapa waktu tertentu. Pendapat ini didasarkan pada surat Al-Thalaq ayat 7
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Artinya :"Hendaklah orang yang mampu memberi natkah menurut kemampuannya.
dan orang yang disempitkan rezkinya hendaklah memberi nafkah dari
harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban
kepada seseorang melainkan sekedar apa yang Allah  berikan
kepadanya. Allah  kelak akan memberikan kelapangan sesudah
kesempitan"?

Dapat difahami bahwa ayat tersebut di atas memerintahkan kepada suami
untuk memberikan nafkah kepada istri sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya.
Disamping itu, ayat tersebut di atas juga saling mengingatkan bagi suami istri agar
dalam membina keluarga harus saling memahami, mengerti dan menerima keadaan
yang dialaminya, dalam hal ini misalnya istri dalam menuntut hak nafkah baik

nafkah lahir maupun batin dari suami bisa mempertimbangkan kemampuan

suaminya.

'3 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan terjemahan, 946
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Selain itu tokoh NU juga berpandangan bahwa memberikan nafkah batin
merupakan suatu yang dianjurkan suami yang harus diberikan kepada istrinya dan
tidak boleh diabaikan (makruh). Memang kalau melihat masyarakat Bawean bekerja
diluar negeri itu sudah menjadi suatu adat atau kebiasan, dan ada juga bekerja keluar
negeri dilakukan karena kebutuhan ekonomi yang sempit, sehingga untuk mencukupi
kebutuhan keluarga dan anaknya mereka rela meninggalkankan istrinya dalam
beberapa waktu yang lama. Namun walaupun demikian mereka tidak boleh
meninggalkan kewajibannya sebagai suami yaitu selain memenuhi nafkah lahir juga
harus memenuhi nafkah batinya, bagaimanapun caranya paling tidak mereka bisa
pulang dalam 1 tahun sekali.

Sedangkan tokoh Muhammadiyah juga berbepada pendapat mengenai hal
tersebut yaitu ada yang mengatakan dibolehkan suami kerja keluar negeri karena itu
sudah menjadi tradisi masyarakat bawean dan itu juga sudah tidak membebani istri
yang ditinggalkan, karena hal tersebut sudah meenjadi kebiasaan masyarakat
bawean, asalkan mereka sama-sama bisa harmunis dan menjaga kehormatannya
masing-masing.

Selain itu juga tokoh Muhammadiyah berpendapat bahwa bagaimanapun
seorang istri disamping berhak menuntut nafkah lahir juga nafkah batin karena
dalam pernikahan itu disamping memperoleh keturunan juga kepuasan secara
biologis sehingga ketenangan jiwa itu akan tercapai apabila kebutuhan materi dan

biologis dapat tercapai. Sehubungan dengan seorang suami yang pergi keluar
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negeri dengan meninggalkan istrinya bertahun-tahun itu lebih dikarenakan
masalah lapangan pekerjaan di Bawean yang tidak memadai sehingga aspek
penyaluran hasrat seksualnya juga tersendat akibat dari kebutuhan materi terebut.
Walaupun dengan demikian seorang suami masih bisa untuk mengatur waktunya
untuk bisa pulang memenuhi kewajibannya sebagai suami, yaitu memberikan
nafkah batin kepada istrinya. Artinya suami berkewajiban memberikan nafkah
. lahir dan nafkah batin, suami yang meninggalkan istrinya terlalu lama itu berdosa
sebagaimana firman Allah dalam surat al-Baqarah ayat 222
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Artinya: apabila mereka Telah suci, Maka campurilah mereka itu di tempat
yang diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang bertaubat dan menyukai orang-orang
yang mensucikan diri,'*

Dari ayat tersebut diatas, tokoh Muhammadiyah berpendapat bahwa
seorang suami jangan hanya bisa memberikan nafkah lahir saja akan tetapi nafkah
batinnya harus diberikan juga, walaupun hal tersebut sulit dilakukan karena
pekerjaan tapi paling tidak dia satu tahun bisa pulang.

Dari kedua pandangan diatas sudah jelas dipahami bahwa ada yang

memperbolehkan dan ada yang tidak memperbolehkan seorang suami meninggalkan

u‘ Departemen Agama RI, 205
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istrinya dalam kurun waktu tertentu yang cukup lama satu tahun lebih. Dalam
menyikapi persoalan tersebut penulis lebih condong pada pendapat yang tidak
memperboleh seorang suami pergi bekerja keluar negeri meninggalkan istrinya
dalam waktu 1 tahun atau lebih, Karena menurut penulis bahwa suami istri adalah
Pembina rumah tangga sakinah, mawaddah dan warahmah. Sekarang bagaimana
rumah tangga tersebut bisa sakinah kalau kebutuhan yang mendasar tidak bisa
terpenuhi yaitu kebutuhan nafkah seperti: cinta dan kasih sayang, perhatian,
perlindungan dan persetubuhan (sexwal intercourse).

Memang melihat masyarakat bawean yang bekerja ke luar negeri
meninggalkan istrinya dalam kurun waktu yang cukup lama itu ada yang
mengatakan suatau adat atau kebiasaan yang sering terjadi dan sudah menjadi
kebiasaan yang dilakukan oleh masyarakat bawean dan ada juga yang mengatakan
bahwa masyarakat bawean pergi bekerja ke luar negeri dikarenakan masalah
ckonomi yang terhimpit atau kehidupan ekonomi yang tidak bisa memenuhi
kebutuhan keluarganya, dengan demikian mereka pergi ke luar negeri sebagai jalan
satu-satunya untuk memenuhi kebutuhan keluarganya. Namun walaupun demikian
seorang suami yang pergi bekerja ke luar negeri harus bisa memahami hak dan
kewajibannya sebagai suami dalam berumah tangga.

Sebagaimana yang telah di sebutkan dalam pembahasan sebelumnya bahwa
seorang suami berkewajiban memberikan nafkah lahir dan nafkah batin kepada

istrinya, kewajiban tersebut tidak hilang dengan didasarkan pada tradisi, budaya,
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adat istiadat masyarakat, atau warisan kebudayaan. Namun hal tersebut sudah
menjadi ketetapan dalam Islam, kewajiban memberi nafkah kepada istri sebagai
suatu perintah Allah. Yaitu perintah yang dikeluarkan sendiri oleh Allah kepada
hamba-Nya. Oleh karena itu, seorang suami yang tidak menunaikan kewajiban
memberi nafkah kepada istrinya telah berdosa kepada istri dan berdosa kepada
Allah, maka dengan demikian seorang suami harus bisa mengatur waktunya untuk
bisa memenuhi kewajibannya.

Hal ini sebagaimana pendapat Ibn Hazm yang mengatakan bahwa
berhubungan badan merupakan hak timbal balik antara suami isteri, suami wajib
menyetubuhi isterinya sedikitnya sekali dalam tiap kali suci. Berdasarkan dalam

firman Allah dalam surat al-Baqarah ayat 222:
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Artinya : ‘Bila mereka telah suci, maka campurilah mereka itu di tempat yang
diperintahkan Allah kepadamu’?

Berkaitan dengan permasalahan diatas Ahmad bin Hanbal juga berpendapat
bahwa kewajiban untuk menyetubuhi isteri tersebut minimal satu kali dalam empat
bulan. Ahmad bin Hanbal beralasan dengan firman Allah dalam surat al-Baqarah

ayat 226 yang berkenaan dengan masalah ila’:

13 Departemen Agama RI, 104
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Artinya: “Kepada orang-orang yang meng ilaa’ isterinya diberi tangguh empat bulan
lamanya. Kemudian jika ia kembali (kepada isterinya) maka sesungguhnya
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”*

Lebih lanjut Ahmad bin Hanbal mengemukakan bahwa jika suami
meninggalkan isterinya, kemudian tanpa ada sesuatu hal yang menghalanginya dia
tidak kembali, maka han};a ditolerir selama enam bulan, dan tidak diizinkan lebih
dari itu kecuali atas persetujuan dan kerelaan isteri. Jika dia belum juga kembali
dalam waktu enam bulan tersebut maka pengadilan dibolehkan untuk menceraikan
antara keduanya.

Di sini penulis memberikan gambaran antara pakaian dengan pemiliknya
harus ada keserasian dan antara ladang dengan petani harus ada kedekatan. Sehingga
pakaian tidak dibiarkan di lemari sampai lusuh dan ladang dibiarkan gundul/kosong.
Apalagi yang dimaksud pakaian dan ladang ini adalah seorang manusia yang
berperasaan dan memerlukan terpenuhinya kebutuhan biologis. Itulah yang yang
harus diperhatikan oleh suami maupun istri. Kalau pakaian itu rasanya perlu dipakai,
maka pakailah. Dan kalau ladang itu rasanya sudah saatnya disiram, maka siramlah
agar tanamannya tidak layu. Kata ma’rufinilah yang harus ditumbuhkembangkan
oleh suami maupun istri.

Suami-istri adalah pembina rumah tangga sakinah. Sekarang bagaimana

mungkin ke-sakinah-an itu bisa terwujud, kalau kebutuhan yang mendasar -dalam

126 Al-Tmam Muhammad Isma’il As-San’ani, SubulusS alim, 255



hal ini keintiman- tidak terpenuhi. Itulah yang dimaksud ayat 228 surat Al Baqarah
di atas yang perlu dijabarkan. Kalaulah hadits Nabi saw, dalam hal hubungan seks
ini lebih banyak memberi hak kapada suami, maka hal itu dilihat pada sifat
umumnya (ghalibiyah) dimana suami itu aktif sedang istri pasif.

Dalam hal yang bersifat ghalibiyah ini tidak berarti menghilangkan yang
tidak lumrah. Al-Qu’ran memberikan contoh perihal pembunuhan anak yang

disebabkan oleh takut kelaparan atau dengan kata lain takut tidak bisa memberi

makan. Ayatnya berbunyi gl.| 225 oyl 15l N3 ‘Dan janganlah kamu bunuh
! 9 3

anak-anakmu karena takut kelaparan’ (QS. Al Isra 31). Hal ini tidak berarti kalau
tidak karena takut kelaparan boleh membunuh anak. Sebutan karena takut kelaparan
itu adalah ghalibiyah.

Begitulah halnya masalah kebutuhan nafkah batin bagi istri. Suami harus
memenuhinya. Kalau tidak, berarti berdosa. Karena dengan tidak terpenuhinya
kebutuhan yang satu ini akan menyebabkan terjadinya perselingkuhan. Kaidah
fighiyah mengatakan ma addi ilal hadmi fahuwal harim ‘Sesuatu yang
menyebabkan terjadinya perbuatan haram, maka sesuatu itu menjadi haram.’ Seperti
disebutkan di atas, hak dan kewajiban itu beriring berkelindan. Kalau tidak

tertunaikan tanpa alasan yang jelas, maka berdosa.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Dari hasil penelitian dapat ketahui bahwa tokoh NU berbeda pendapat dalam
menyikapi tentang pemenuhan nafkah batin TKI di baweah. Ada yang
mengatakan boleh bagi suami bekerja keluar negeri meninggalkan istrinya
dalam kurun waktu tertentu untuk mencari nafkah demi kelangsungan dan
kebahagiaan rumah tangganya, asalkan keduanya suami istri sama-sama
ridha atau saling menerima. Namun sebaliknya hukumnya haram kalau istri
tidak meridhai kepergian suami bekerja keluar negeri. Selain itu, tokoh NU
juga berpendapat bahwa memberikan nafkah batin merupakan suatu hal yang
dianjurkan kepada suami yang harus diberikan képada istrinya dan tidak
boleh diabaikannya (makruh).

2. Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa tokoh Muhammadiyah dalam
menyikapi tentang pemenuhan nafkah batin TKI di Bawean juga berbeda
pendapat. Ada yang mengatakan dibolehkan suami bekerja keluar negeri
karena itu sudah menjadi tradisi masyarakat bawean dan itu juga sudah tidak
membebani istri yang ditinggalkan, karena hal tersebut sudah menjadi
kebiasaan masyarakat bawean, asalkan mereka sama-sama bisa harmunis

dan menjaga kehormatannya masing-masing. Selain itu juga tokoh
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Muhammadiyah berpendapat bahwa bagaimanapun seorang istri disamping
berhak menuntut nafkah lahir juga dituntut nafkah batin karena dalam
pernikahan itu disamping memperoleh keturunan juga kepuasan secara
biologis schingga ketenangan jiwa itu akan tercapai apabila kebutuhan
materi dan biologis dapat tercapai.

. Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa dalam menyikapi persoalan
tersebut penulis lebih condong pada pendapat yang tidak memperbolehkan
seorang suami pergi bekerja keluar negeri meninggalkan istrinya dalam
waktu 1 tahun atau lebih, Karena menurut penulis, suami istri adalah
pembina rumah tangga sakinah, mawaddah dan warahmah dan rumah tangga
tersebut tidak bisa sakinah kalau kebutuhan yang mendasar tidak bisa
terpenuhi yaitu kebutuhan nafkah batin seperti: cinta dan kasih sayang,
perhatian, perlindungan dan persetubuhan (sexual intercourse). Seorang
suami berkewajiban memberikan nafkah lahir dan nafkah batin kepada
istrinya, kewajiban tersebut tidak hilang dengan didasarkan pada tradisi,
budaya, adat istiadat masyarakat, atau suami yang pergi keluar negeri.
Karena hal tersebut sudah menjadi ketetapan dalam Islam atau suatu perintah
dari Allah. Oleh karena itu, seorang suami yang tidak menunaikan kewajiban
memberi nafkah kepada istrinya telah berdosa kepada istri dan berdosa
kepada Allah, maka dengan demikian seorang suami harus bisa mengatur

waktunya untuk bisa memenuhi kewajibannya.
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B. Saran

1.

Suami sebagai kepala keluarga harus bisa membangun keluarganya menjadi
keluarga yang mawaddah dan warahmah serta menjadikan anak-anaknya
menjadi anak yang berpendidikan dan berakhlakul karimah.

Suami istri harus saling memahami dengan keadaan yang dialaminya, dan
istri bisa merelakan dan meridhoi suaminya pergi keluar negeri menjadi TKI
untuk kelangsungan hidup keluarganya.

Suami istri harus saling memahami dan menjaga hak dan kewajibannya

masing-masing sebagai upaya membangun sebuah keluarga harmonis.

Untuk keberhasilan dalam mewujudkan sebuah keluarga yang harmonis dan
tentram sangat diperlukan adanya kebersamaan dan sikap berbagi tanggung
jawab antara suami dan istri, saling pengertian, membantu satu satu sama
lain.

Sikap menghargai, menghormati, dan perlakuan-perlakuan yang baik, serta
meningkatkan taraf hidupnya dalam bidang-bidang agama,akhlak, dan ilmu
pengetahuan yang diperlukan.

Selama suami meninggalkan istrinya pergi keluar negeri, suami dan istri
sama-sama menjaga kehormatan keluarganya dan menjalin komunikasi

dengan baik.
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